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STUDI KOMPARATIF PANDANGAN Y\U<SUF QARD{A<WI DAN 

ALI AKBAR TENTANG HUKUM SEWA RAHIM 
 
 

ABSTRAK 

Ghina Rizkiarti Hidyawan 

NIM. 1617304012 

 

Program Perbandingan Madzhab Fakultas Syari’ah, Universitas Islam 

Negeri Prof. K. H.. Saifuddin Zuhri 

 

 

Semakin majunya zaman sekarang ini khususnya dibidang tekhnologi 

dalam bidang ilmu kedokteran. Muncul berbagai penemuan tekhnologi dibidang 

rekayasa genetik, dalam upaya membantu dan menolong suami istri yang tidak 

dapat hamil, rekayasa genetik tersebut diantaranya dengan munculnya program 

bayi tabung yang mana para ulama sepakat untuk memperbolehkan bayi tabung 

tersebut dengan syarat sperma dan ovum dari suami istri kemudian 

ditranplantasikan kedalam rahim istri (wanita pemilik ovum). Akan tetapi, seiring 

berjalannya waktu, praktek bayi tabung dan inseminasi buatan ini sudah 

berkembang kedalam bentuk-bentuk yang dilarang oleh agama yang salah satunya 

adalah bayi tabung atau inseminasi buatan yang menggunakan sperma dan ovum 

dari pasangan suami istri kemudian ditransplantasikan kedalam rahim wanita lain 

atau disebut dengan sewa rahim. 

Penelitian ini berjudul Studi Komparatif Pandangan Yu>suf Qard}a>wi dan 

Ali Akbar tentang Hukum Sewa Rahim Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagimana pendapat Yu>suf Qard}a>wi tentang hukum menyewakan rahim, dan juga 

bagaimana pendapat Ali Akbar tentang hukum sewa rahim. Kajian dilakukan 

dengan menganalisa semua data secara deskriptif kualitatif dan komparatif, jenis 

data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Yu>suf Qard}a>wi mengharamkan sewa 

rahimdalam segala bentuknya. Sedangkan menurut Ali Akbar bahwa sewa rahim 

itu diperbolehkan karena ibunya tidak bisa menghamilkannya sebab rahimnya 

mengalami gangguan, ini dapat diambil ukuran hukumnya kepada ibu susu. 

 

Kata Kunci: Sewa Rahim, Yu>suf Qard}a>wi dan Ali Akbar. 
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MOTTO 

ُ مَعَ الصهابِريِن  وَاللَّه
"Dan Allah bersama orang orang yang sabar." QS: al-Anfal: 66. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
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A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 
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 ب

 ت
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 ح

 خ

 د
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 ش
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syīn 
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z 

s 

sy 

ṣ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 و
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h 
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ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 
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ha 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 
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C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علـّة

 كرامةالأولياء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع ل

 ذ كر

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيةّ

2. fathah + ya’ mati  

نسى  ت ـ

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

عدّتا ُ  

 لئنشكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 السّـنةّأهل 

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah anuigeirah teirindah dalam keiluiarga. Seitiap pasangan yang 

meinikah, pada uimuimnya meindambakan keihadiran seiorang anak uintuik 

meileingkapi keiluiarga keicilnya. Ada yang meindambanya seibagai cinta 

pasangan, namuin ada ju iga yang meindambanya kareina alasan keibeirlanjuitan 

marga ataui keirajaan bisnis keiluiarga. Namuin, tak seimu ia pasangan bisa 

meindapatkan anak seicara muidah. Seibagian pasangan meimbuituihkan uisaha 

tambahan uintuik meindapatnya. Peinye ibabnya bisa beiruipa alasan keisuibuiran, 

peinyakit, atauipuin keilainan organ reiproduiksi.
1
  

Oleih kareina itui, meireika meincari cara uintuik meindapatkan keituiruinan 

yang meireika inginkan, baik deingan beirobat mauipuin deingan cara 

meimanfaatkan teiknologi lain. Leibih dari pada itui puila, Nabi Muihammad 

SAW. Meinggambarkan dalam seibuiah hadis yang diriwayatkan oleih Imam 

Muislim dari Abui Huirairah bahwa keihadiran anak dapat meimbeirikan 

keimanfaatan keilak jika orang tuianya suidah meininggal, doa anak yang sholeih 

adalah salah satui dari tiga hal yang meimbeirikan pahala yang tiada puituis-

puituisnya.
2
 

 

 

                                                                
1Richard Kennedy, “Ibu Pengganti”: Hak Perempuan atas Tubuhnya (Semarang  

Universitas Katolik Soegijapranata, 2019), hlm. 7. 
2 Zaid H. Alhamid, Rumah Tangga Muslim (Semarang : Mujahidin, 1981), hlm. 33. 
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Al-Quir’a>n Suirat Al-Isra ayat 70 : 

مُۡفيُِ ه  مۡناَُبنَيُِٓءَادمََُوَحَمَلۡنََٰ نَُُٱلۡبحَۡرُِوَُُٱلۡبرَ ُِ۞وَلقَدَُۡكَرَّ ه مُم ِ وَرَزَقۡنََٰ

تُِ ُُٱلطَّي بََِٰ نُۡخَلقَۡناَُتفَۡضِيلٗا مَّ ُكَثيِرُٖم ِ مُۡعَلىََٰ ه  لۡنََٰ  ٧٠ُوَفضََّ

Dan seisuingguihnya teilah Kami muiliakan anak-anak Adam, Kami 

angkuit meireika di daratan dan di lauitan, Kami beiri meireika reizeiki dari 

yang baik-baik dan Kami leibihkan meireika deingan keileibihan yang 

seimpuirna atas keibanyakan makhluik yang teilah Kami ciptakan. 

 

Eivoluisi teiknologi cuikuip meingkhawatirkan jika meinyangkuit masalah 

eitika dan huikuim, teiruitama teiknologi di bidang reiproduiksi. Banyak pasangan 

suiami istri yang suidah meinikah beirtahuin-tahuin, namuin beiluim dikaruiniai 

anak. Ajaran Islam meingatakan pada uimatnya uintuik tidak boleih beirpuituis asa 

dan seinantiasa beirikhtiar (uisaha),dalam meinggapai karuinia Allah SWT.  

Allah SWT meinjeilaskan dalam QS. Al Insyirah ayat 5. 

ُمَعَُُ ٥ُُُي سۡرًاُُٱلۡع سۡرُِفإَنَِّ

Kareina seisuingguihnya seisuidah keisuilitan itui ada keimuidahan. 

Seiiring beirkeimbangnya zaman ini, seimuianya beirkeimbang deingan 

peisat, teiruitama dalam bidang teiknologi yang meirambah sampai pada bidang 

ke idokteiran. Beirbagai peineimuian dari waktui kei waktui seimakin meinampakkan 

hasil yang speiktakuileir. Misal adanya inseiminasi buiatan, bayi tabuing, bank 

ASI, peiminjaman rahim, dan lain seibagainya. Saat ini, beirbagai peineimuian 

teiknologi teilah muincuil di bidang reikayasa geineitika yang dapat diguinakan 

uintuik meingatasi keindala-keindala dan meinolong suiami istri yang tidak bisa 

meinuiruinkan anak.
3
  

                                                                
3 Said Agil Husin Al Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial (Jakarta: Permadan. 

2004), hlm. 104. 
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Teintui deingan keimajuian teiknologi seikarang ini, teilah diteimuikan 

seibuiah program barui dibidang keidokteiran yaitui program bayi tabuing 

meingguinakan teiknik inseiminasi buiatan yaitui teiknik feirtilisasi in vitro (in 

vitro feirtilization) adalah uisaha feirtilisasi yang dilakuikan diluiar tuibuih, 

didalam cawan biakan (peitri disk). Seil speirma dan seil teiluir yang dikeiluiarkan 

dari pasangan suiami istri akan teirbuiahi dan beirkeimbang dalam cawan biakan 

tadi, yang keimuidian akan dimasuikkan keimbali keidalam rahim istri.
4
 Program 

bayi tabuing dilakuikan oleih suiami-istri dikareinakan adanya gangguian pada 

tuiba fallopi ataui saluiran teiluir kei rahim beiruipa keiruisakan ataui suimbatan jalu ir 

seil teiluir dan seil speirma beirteimui seihingga peimuiahan teirhadap seil teiluir haruis 

dilakuikan di luiar tuibuih. Sama halnya deingan seiwa rahim, teiknik yang 

diguinakan juiga sama deingan bayi tabuing hanya beidanya teirleitak pada hasil 

peimbuiahan, jika hasil peimbuiahan cawan biakan pada bayi tabuing akan di 

masuikkan keimbali dalam rahim istri, maka lain halnya deingan seiwa rahim, 

hasil peimbuiahan dicawan biakan akan dimasuikkan dalam rahim wanita lain 

yang teilah beirseidia meinganduing anak teirseibuit. 

Seiwa rahim adalah peinitipan speirma dan ovuim dari seipasang suiami 

istri kei dalam rahim wanita lain. Peinyeiwaan rahim teirseibu it biasanya meilaluii 

peirjanjian ataui peirsyaratan-peirsyaratan teirteintui dari keiduia beilah pihak, baik 

peirjanjian teirseibuit beirdasarkan suikareila (gratis), atauipuin beirdasarkan seibuiah 

kontrak (bisnis).
5
 Padahal, meinuiruit Salim, ruiang lingkuip peirseiwaan rahim 

tidak seibatas peinyimpanan speirma dan seil teiluir bagi pasangan suiami istri, 

                                                                
4 Salim HS, Bayi Tabung Tinjauan Aspek Hukum (Jakarta: Sinar Grafika,1993), hlm. 6. 
5 Said Aqil Husin Al-Munawar, Hukum Islam Dan Pluralitas Sosial, hlm. 105.  
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teitapi juiga meincakuip speirma dan seil teiluir donor speirma leilaki lain, atau i 

donor ovuim wanita lain, ataui juiga keiduianya (speirma dan ovuim), beirasal dari 

donor, lalui keimuidian dititipkan kei dalam rahim wanita lain.
6
 

Suirrogatei Motheir ataui seilanjuitnya diseibuit seibagai ibui peingganti 

adalah wanita yang meingikatkan janji ataui keiseipakatan (geistational 

agreieimeint) deingan pasangan suiami-istri. Intinya, ibui peingganti beirseidia 

meinganduing beinih pasangan suiami-istri deingan meineirima suiatui imbalan 

teirteintui. Awalnya feinomeina seiwa rahim deingan ibui peingganti (suirrogatei 

motheir) teirjadi kareina pihak istri tidak bisa meinganduing kareina suiatui hal 

yang teirjadi pada rahimnya seihingga peiran si istri dialihkan pada wanita lain 

uintuik meinggantikan fuingsinya seibagi seiorang ibui dalam meinganduingan dan 

mlahirkan, baik deingan imbalan mateiri atauipuin suikareila. Peirkeimbangan 

seilanjuitnya teirjadi peirgeiseiran makna dan suibstansi, dari suibstansi awal 

seibagai alteirnatif keilainan meidis (kareina cacat bawaan atau i kareina peinyakit) 

yang ada kei arah sosial dan eiksploitasi nilai seibuiah rahim, yang mana pihak 

peinye iwa buikan lagi kare ina alasan meidis. Teitapi suidah beiralih meinjadi alasan 

kosmeitik dan eisteitika, seimeintara bagi pihak yang diseiwa akan meinjadi suiatu i 

ladang bisnis barui deingan meinyeiwakan rahimnya seibagai alat eincari nafkah 

(teiruitama pada masyarakat yang eikonominya reindah) seipeirti India, 

Bangladeish dan Cina. Neigara teirseibuit difasilitasi oleih peimeirintah seiteimpat 

                                                                
6 Salim HS, Bayi Tabung Di Tinjau dari Aspek Hukum, hlm. 8. 
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deingan meimbuiatkan seibuiah puisat uintuik modeil seiwa rahim teirmasuik deingan 

peinguiruisan visa khuisuis dan visa meidis.
7
 

Peintingnya peineilitian ini kareina adanya pro dan kontra peindapat di 

kalangan para uilama dalam peilaksanaan seiwa meinyeiwa rahim meingguinakan 

ibui peingganti. Peirbeidaan pandangan muincuil lantaran praktik modeirn di 

bidang keiseihatan ini beiluim peirnah meingeimuika di eira awal Islam disamping 

itui juiga peilaksanaan seiwa meinye iwa rahim deingan meimpeirguinakan ibu i 

peingganti leibih banyak beirmuiatan eikonomisnya dibandingkan deingan 

keipeintingan uirgeinsi keilanjuitan keituiruinannya. Ditambah puila peilaksanaan 

seiwa meinye iwa deingan meingguinakan rahim ibui peingganti beiluim meimiliki 

landasan huikuim atauipuin dalil yang kuiat dalam peilaksanaannya.
8
 

Meingeinai huikuimnya, tidak seipeirti huikuim bayi tabuing, dimana para 

uilama dan ceindeikiawan muislim seipakat meimboleihkannya, seilama speirma 

dan ovuim yang diproseis itui beirasal dari suiami istri yang sah. Peirsoalan 

suirrogatei motheir, statuis huikuimnya leibih ruimit dari bayi tabuing. Mayoritas 

uilama, meingharamkannya. Yuisuif Qardawi misalnya, beiliaui beirpeindapat 

bahwa meiskipuin speirma dan ovuim beirasal dari suiami istri yang sah, tapi 

rahimnya milik wanita lain, maka hal ini tidak dipeirboleihkan (haram). Cara 

seipeirti ini diharamkan kareina akan meinimbuilkan seibuiah peirtanyaan 

                                                                
7 Dezriza Ratman, Surrogate Mother Dalam Prespektif Etika dan Hukum: Bolehkan Sewa 

Rahim di Indonesia? (Elex Media Kompitindo: Jakarta, 2012), hlm. 38. 
8 Desriza Ratman, Surrogate Mother dalam Prespektif Etika dan Hukum: Bolehkah Sewa 

Rahim di Indonesia, hlm. 2. 



 

 
 

 

6 

meimbinguingkan, “siapakah sang ibui dari bayi teirseibuit, apakah si peimilik seil 

teiluir, atauikah yang meinangguing rasa sakit kareina hamil dan meilahirkan?”
9
 

Beirbeida deingan Ali Akbar beirpeindapat bahwa meinitipkan bayi 

tabuing pada wanita yang buikan ibuinya, dipeirboleihkan. Alasannya, kareina si 

ibui tidak meinghamilkannya seibab rahimnya meingalami gangguian. Dan 

meinyuisuikan anak keipada wanita lain saja dipeirboleihkan dalam Islam, malah 

boleih diuipahkan. Maka boleihlah puila meimbeirikan uipah keipada wanita yang 

meiminjam rahimnya.
10

 Leibih lanjuit, meinuiruitnya inseiminasi deingan 

meiminjam rahim orang lain boleih-boleih saja dilakuikan. Alasannya, kareina 

bibit yang ditanamkan itui beirasal dari huibuingan peirkawinan yang sah. 

Tuigas rahim orang lain itui, hanyalah seibagai teimpat peinitipan. Adapuin 

nasab anak teirseibuit, teitap keipada peimilik bibit itui. 

Deingan deimikian, jika dikaitkan deingan peirmasalahan yang teirjadi 

jeilas bahwa huikuim seiwa rahim itui meinuiruit Yuisuif Qardawi jika speirma 

beirasal dari laki-laki lain baik dikeitahuii mauipuin tidak, maka ini diharamkan. 

Beigitui puila jika seil teilu ir beirasal dari wanita lain, ataui seil teiluir milik sang 

istri, tapi rahimnya milik wanita lain, inipuin tidak dipeirboleihkan. Seidangkan 

Ali Akbar meimboleihkan kareina beiliaui meinyamakannya deingan 

meinguipahkan seiorang wanita uintuik meinyuisuikan seiorang anak. Beirdasarkan 

latar beilakang di atas, peinuilis teirtarik dan meirasa peinting uintuik meineiliti 

leibih dalam peirmasalahan ini deingan beintuik skripsi deingan juiduil: Studi 

                                                                
9 Yusuf Qaradawi, Fatwa-fatwa Kontemporer Jilid III  (Jakarta: Gema Insani Press, 

2001), hlm. 658. 
10 Fajar Bayu Setiawan dkk, “Kedudukan Kontrak Sewa Rahim dalam Hukum Positif di 

Indonesia”, Private Law, (01 Maret-Juni 2013), 73. 
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Komparatif Pandangan Yu>suf Qard}a>wi dan Ali Akbar tentang Hukum 

Sewa Rahim. 

B. Penegasan Istilah 

1. Stuidi Komparatif 

Stuidi komparatif teirdiri dari duia suikui kata yaitui “stuidi” dan 

“komparatif”. Dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia “stuidi” beirarti 

peineilitian, kajian atau i teilaah.
11

 Seidangkan “komparatif” yaitui beirkeinaan 

ataui beirdasarkan peirbandingan. Jadi jika peingeirtian di atas disatuikan maka 

peingeirtian Stuidi komparatif adalah peineilitian ilmiah ataui kajian 

beirdasarkan peirbandingan. 

Meinuiruit Nazir peineilitian komparatif adalah seijeinis peineilitian 

deiskriptif yang ini meincari jawaban seicara meindasar teintang seibab-akibat, 

deingan meinganalisis faktor-faktor peinye ibab teirjadinya atauipu in 

muincuilnya suiatui feinomeina teirteintui. Beirsifat meimbandingkan antara du ia 

keilompok ataui leibih dari suiatui variabeil teirteintui.
12

 Seidangkan peineilitian 

komparatif meinuiruit Suigiyono yaitui peineilitian yang meimbandingkan 

keibeiradaan satui variabeil ataui leibih pada duia sampeil yang beirbeida, atau i 

pada waktui yang beirbeida.
13

 

2. Yui>suif Qard}a>wi  

Yui>suif Qard}a>wi lahir di deisa Shaft Thuiraab, Meisir bagian Barat, 

pada tanggal 9 Seipteimbeir 1926. Deisa teiseibuit adalah teimpat di 

                                                                
11 Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1995), hlm. 

965. 
12 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor : Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 58. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta 

CV, 2017), hlm. 36. 
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makamkannya salah satui seiorang sahabat Rasuiluillah SAW, yaitui Abduillah 

bin Harits r.a.
14

 Pada uisia 10 tahuin beiliaui suidah meinghafal al-Quir’an. 

Beiliaui meimiliki banyak karya-karya, teirmasuik buikui yang beirjuiduil Fiqh 

Konteimporeir Jilid 3 Teirj. H. Abduirrahman Ali Bau izir karya Yui>su if 

Qard}a>wi yang beirisi peimikiran-peimikiran beiliaui teirmasuik teintang Seiwa 

Rahim. Pandangan beiliaui meingeinai seiwa rahim itui tidak diboleihkan.  

Beiliaui beirpeindapat bahwa meiskipuin speirma dan ovuim beirasal dari 

suiami istri yang sah, tapi rahimnya milik wanita lain, maka hal ini tidak 

dipeirboleihkan (haram). Cara seipeirti ini diharamkan kareina akan 

meinimbuilkan seibuiah peirtanyaan meimbinguingkan, “siapakah sang ibui dari 

bayi teirseibuit, apakah si peimilik seil teiluir, atauikah yang meinangguing rasa 

sakit kareina hamil dan meilahirkan?”. 

3. Ali Akbar 

Ali Akbar lahir di Buikittinggi, Suimateira Barat, 12 Aguistuis 1915 

meininggal di Jakarta pada tanggal 24 Juini 1994 pada uimuir 78 tahuin. 

Beiliaui adalah seiorang peingajar, dokteir dan uilama Indoneisia. Beiliaui aktif 

meinuilis dan beirbicara dari mimbar kei mimbar meinyuiarakan teintang 

masalah peirkawinan dan keihiduipan ruimah tangga yang baik.
15

 

Ali Akbar beirpeindapat bahwa meinitipkan bayi tabuing pada wanita 

yang buikan ibuinya, dipeirboleihkan. Alasannya, yang peirtama adalah 

meinyuisuikan anak keipada wanita lain saja dipeirboleihkan dalam Islam, 

                                                                
14 Yusuf Qardhawi, Fatawa Qardhawi, terj: H. Abdurrahman Ali Bauzir (Surabaya: 

Risalah Gusti, 1996),  cet II, hlm. 399. 
15 “Ali Akbar”, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ali_Akbar, diakses pada tanggal 14 Juli 

2020. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ali_Akbar
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maka boleih diuipahkan. Maka boleih puila, meinitipkan janin keipada wanita 

lain deingan seibab rahim si ibui peimilik beinih meingalami gangguian. Yang 

keiduia, peinyeiwaan rahim tidaklah meinjadi masalah, seibab ibui yang dititipi 

janin teirseibuit, dapat diambil uikuiran huikuimnya keipada ibui suisui. Yang 

keitiga, bibit (janin) yang ditanamkan itui beirasal dari huibuingan peirkawinan 

yang sah. Tuigas wanita lain hanyal seibagai teimpat peinitipan. Adapuin 

nasab anak teirseibuit, teitap keipada peimilik bibit itui. 

4. Seiwa Rahim 

Dalam Islam seiwa rahim dikeinal deingan al-‘U immui al-muista’jin 

ataui al-‘U immui al-badilah ataui dikeinal juiga deingan seibuitan ar-rahmu i 

almuista’jin. Dalam peingeirtian seiwa rahim ini meilibatkan pihak keiduia 

yaitui wanita yang meinyeiwakan rahimnya keipada pasangan suiami istri 

yang tidak meimiliki keituiruinan deingan meimbayar seisuiai keiseipakatan.
16

 

Seiwa rahim adalah seiorang wanita yang meingikatkan dirinya 

meilaluii suiatui ikatan peirjanjian deingan pihak lain uintu ik meinjadi hamil 

seiteilah dimasuikannya peinyatuian speirma dan ovuim yang dilakuikan 

peimbuiahannya dilu iar rahim sampai meilahirkan seisuiai deingan 

keiseipakatan, keimuidian bayi teirseibuit diseirahkan keipada pihak suiami-isteiri 

deingan meindapatkan imbalan beiruipa mateiri yang teilah diseipakati.
17

 

Meinuiruit para uilama ada yang meimboleihkan dan ada yg tidak 

meimpeirboleihkan. U ilama yang meimboleihkan seiwa rahim itui salah satuinya 

                                                                
16 Muhamad Ali Hanafiah Selian, Surrogate Mother: Tinjauan Hukum Perdata dan 

Hukum Islam, Jurnal Yuridis Vol. 4, No. 2, Desember, 2017, hlm. 133. 
17 Desriza Ratman, Surrogate Mother dalam Prespektif Etika dan Hukum: Bolehkah Sewa 

Rahim di Indonesia, hlm. 37. 
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Ali Akbar, kareina meinyuisuikan anak keipada wanita lain saja 

dipeirboleihkan dalam Islam, maka boleih diuipahkan. Maka boleih puila, 

meinitipkan janin keipada wanita lain deingan seibab rahim si ibui peimilik 

beinih meingalami gangguian. Kareina beiliaui meinganggap peinye iwaan rahim 

sama halnya deingan huikuim meinyuisuikan keipada wanita lain, yakni boleih. 

Dan uilama yang meilarangnya yaitui Yui>suif Qard}a>wi, kareina meinuiruit beiliau i 

cara ini akan meinimbu ilkan seibuiah peirtanyaan meimbingu ingkan, “Siapakah 

sang ibui teirseibuit, apakah si peimilik seil teiluir yang meimbawa karakteiristik 

keituiruinan, atauikah yang meindeirita dan yang meinangguing rasa sakit 

kareina hamil dan meilahirkan?” 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang masalah, ideintifikasi masalah dan 

batasan masalah di atas, peineiliti meingajuikan ruimuisan masalah seibagai 

beirikuit: 

1. Bagaimana pandangan Yui>suif Qard}a>wi meingeinai Huikuim Seiwa Rahim? 

2. Bagaimana pandangan Ali Akbar meingeinai Huikuim Seiwa Rahim? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan dari pandangan Yui>suif Qard}a>wi 

dan Ali kabar meingeinai Huikuim Seiwa Rahim? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tuijuian Peinuilisan Proposal ini  

a. U intuik meingeitahuii pandangan Yuisuif Qardawi meingeinai Huikuim Seiwa 

Rahim. 
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b. U intuik meingeitahu ii pandangan Ali Akbar meingeinai Huikuim Seiwa 

Rahim. 

c. U intuik meingeitahuii persamaan dan perbedaan dari pandangan Yui>suif 

Qard}a>wi dan Ali kabar meingeinai Huikuim Seiwa Rahim. 

2. Manfaat Peineilitian 

a. Manfaat Teioritis 

Seicara teioritis ini dapat meimbeirikan suimbangan peimikiran 

dalam peingeimbangan seiwa rahim. Diharapkan peineilitian ini dapat 

meinambah peingeitahuian dan meimbeirikan gambaran yang nyata keipada 

kalangan masyarakat Indoneisia meingeinai huikuim seiwa rahim. Dan 

dapat dijadikan reifeireinsi dan meinjadi bahan ruijuikan pada peinuilisan 

skripsi uintuik mahasiswa seisuidahnya dalam meimpeiroleih informasi 

beirkaitan deingan seiwa rahim.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peinuilis, meimbeirikan manfaat dan wawasan, peineirapan dan 

meingeimbangkan ilmui yang teilah dipeiroleih seilama peirkuiliahan dan 

meindapatkan peingeitahuian khuisuisnya meingeinai seiwa rahim. 

2) Bagi akadeimisi, diharapkan deingan adanya peineilitian ini dapat 

dijadikan seibagai masuikan dalam peineilitian yang beirhuibuingan 

deingan seiwa rahim seirta seibagai suimbeir informasi bagi peineilitian 

seilanjuitnya, seirta dapat meimbeirikan kontribuisi dalam meinambah 

wawasan keiilmuiwan keipada civitas akadeimik dalam bidang fikih 

khuisuisnya teintang seiwa rahim. 
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3) Bagi duinia meidis, seibagai suimbangan peimikiran dalam rangka 

peimeicahan peirmasalahan yang timbuil meingeinai seiwa rahim. 

4) Bagi masyarakat, uintuik meinambah ilmui peingeitahuian dan 

meimpeirkaya wawasan pada masyarakat meingeinai seiwa rahim. 

E. Kajian Pustaka 

Beirdasarkan hasil peineiluisuiran liteiratuir yang peinuilis lakuikan teirkait 

deingann teima peineilitian ini banyak diteimuikan beibeirapa karya, namuin 

peineiliti hanya meingkaji beibeirapa baik beiruipa juirnal mauipu in hasil peineilitian 

teirkait deingan pandangan seiwa rahim meinuiruit uilama konteimporeir, 

diantaranya yaitui: 

Skripsi yang peirtama yaitui Zuihri Hidayat mahasiswa IAIN Radein 

Intan Lampuing pada tahuin 2016 deingan juiduil Tinjauian Huikuim Islam 

Teirhadap Keiwarisan Anak Yang Dilahirkan Meilaluii Seiwa Rahim. Dalam 

peineilitian ini, peineiliti meincoba meineilaah dan meingkaji teintang statuis anak 

yang dilahirkan dari hasil seiwa rahim, teintang nasab anak keipada ibu i 

peingganti (yang meinganduing dan meilahirkannya). 

 Skripsi yang keiduia yaitui Buidiniati mahasiswi U iniveirsitas Lampuing 

pada tahuin 2014 deingan juiduil Keiduiduikan Ibui Peingganti (Suirrogatei Motheir) 

Dalam Preispeiktif Huikuim Islam. Dalam peineilitian ini fokuis keipada 

keiduiduikan seiorang wanita yang meinye iwakan rahimnya teirhadap anak yang 

dikanduingnya. 

Juirnal ilmiah yang dituilis oleih Fajar Bayui Seitiawan dkk, deingan juiduil 

“Keiduiduikan Kontrak Seiwa Rahim dalam Huikuim Positif di Indoneisia”. 
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Tuilisan teirseibuit beirkeisimpuilan bahwa apabila dilihat dari beibeirapa atuiran 

huikuim positif di Indoneisia yang meimiliki keiteirkaitan deingan kontrak seiwa 

rahim teirseibuit, diantaranya adalah keiteintuian dalam KU iHPeirdata, U iU i No.36 

Teintang Keiseihatan dan keiteintuian dalam huikuim Islam. Dapat disimpuilkan 

darinya, bahwa adanya prakteik kontrak seiwa rahim teirseibuit dilarang 

keibeiradaannya di Indoneisia. Keitiga peiratuiran diatas, hanya meimpeirboleihkan 

adanya bayi tabuing seibagai cara alteirnatif meimpeiroleih anak.
18

 

Yui>suif Qard}a>wi dalam buikuinya yang beirjuiduil Fatwa-fatwa 

Konteimporeir, jika speirma beirasal dari laki-laki lain baik dikeitahuii mauipuin 

tidak, maka ini diharamkan. Beigitui puila jika seil teiluir beirasal dari wanita lain, 

ataui seil teiluir milik sang istri, tapi rahimnya milik wanita lain, inipuin tidak 

dipeirboleihkan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini teirmasuik dalam kateigori peineilitian keipuistakaan 

(library reiseiarch)
19

 yaitui suiatui beintuik peineilitian yang suimbeir datanya 

dipeiroleih dari keipuistakaan yang beirkaitan deingan pokok peimbahasan ini 

dan juiga liteiratuir-liteiratuir lainnya. Yang meinjadikan bahan-bahan 

puistaka seibagai su imbeir uitama, deingan cara meingklarifikasi dan 

meinsisteimasikan data-data yang keimuidian diformuilasikan deingan pokok 

masalah yang seidang dibahas yaitui huikuim seiwa rahim. 

                                                                
18 Fajar Bayu Setiawan dkk, ”Kedudukan Kontrak Sewa Rahim dalam Hukum Positif di 

Indonesia”, Private Law, (01 Maret-Juni 2013), hlm. 74. 
19 Soejono dan Abdurrahman, Metodologi Penelitian, Suatu Pemikiran dan Penerapan 

(Jakarta : Rineke Cipta, 1998), hlm. 30. 
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Ciri khas peineilitian keipuistakaan, suimbeir data ataui sasaran yang 

diteiliti beiruipa kuimpuilan dokuimein dalam wuijuid bahan teirtuilis ataui 

lainnya seipeirti kitab suici, buikui, majalah, juirnal, suirat kabar, videio, dan 

aneika informasi yang beirsuimbeir pada inteirneit.
20

 

Meinuiruit Su itrisno Hadi yang iseibuit peineilitian keipuistakaan 

(library reiseiarch) kareina data-data ataui bahan-bahan yang dipeirluikan 

dalam meinye ileisaikan peineilitian teirseibuit beirasal dari peirpuistakaan baik 

beiruipa buikui, einsiklopeidia, kamuis, juirnal, dokuimein, majalah dan lain 

seibagainya. U intuik meimuidahkan dalam peineilitian keipuistakaan teintuinya 

seiorang peineiliti ditu intuit uintuik meingeinal dan meimahami organisasi dan 

tata keirja peirpuistakaan. Hal ini adalah peinting agar leibih muidah 

meimpeiroleih dan meingakseis bahan-bahan ataui suimbeir-suimbeir yang 

dibuituihkan.
21

 

2. Peindeikatan Peineilitian 

Peindeikatan peineilitian ini beirsifat normatif yang didasarkan pada 

al-Quir’a>n, al-Hadi>ts. Dan juiga beiuirpa peimikiran para uilama yang 

beirkaitan deingan peineilitian ini. Peineilitian meingeinai teiks al-Quir’a>n dan 

peimikiran uilama di dalam beirbagai kitab fikih dapat meingguinakan 

meitodei ini. Isi al-Qu ir’a>n dan peimikiran uilama teirseibu it, dapat dianalisis 

                                                                
20 Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam (Sidoarjo: Khazanah Ilmu 

Sidoarjo, 2016), hlm. 109. 
21 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Iqra’ Vol 08 No. 2, 2014, hlm. 68. 
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deingan meingguinakan kaidah-kaidah bahasa ataui kaidah-kaidah lain yang 

teilah dikeinal, seipeirti kaidah mantiq, kaidah uis}huil, dan kaidah fikih.
22

 

Peindeikatan normatif yakni meitodei ataui cara yang dipeirguinakan 

di dalam peineilitian huikuim yang dilakuikan deingan cara meineiliti bahan 

puistaka yang ada. Peineilitian ini diarahkan uintuik meinghimpuin data, 

meingambil makna, dan meimpeiroleih peimahaman dari kasuis teirseibuit.
23

 

3. Suimbeir Data 

U intuik meimpeiroleih data yang dipeirluikan peinuilis meinguimpuilkan 

data deingan meinggu inakan beibeirapa suimbeir data. Suimbeir data peineilitian 

ini dibagi meinjadi duia yaitui suimbeir data primeir dan suimbeir data 

seikuindeir. 

a. Suimbeir data primeir 

Suimbeir data primeir ataui data tangan peirtama adalah suimbe ir 

data yang dipeiroleih langsuing dari suibyeik peineilitian deingan 

meingguinakan alat peinguikuiran ataui alat peingambilan langsuing pada 

suibyeik seibagai informasi yang dicari.
24

  

Suimbeir data primeir adalah suimbeir data u itama yang dapat 

meimbeirikan informasi langsuing keipada peineilitian teintang data-data 

pokok yang dibuituihkan dalam peineilitian. Suimbeir data primeir dapat 

                                                                
22 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Pencana Penelitian dan  Penulisan Skripsi 

Bidang Ilmu Agama Islam (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2001) hlm. 20. 
23 Arif Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif (Surabaya : Usaha Nasional, 

1992), hlm. 21. 
24 Saefudin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91. 
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beiuipa buikui, dokuimein, hasil obseirvasi dan wawancara langsuing 

deingan narasuimbeir uitama.
25

 

Suimbeir data primeir juiga diseibuitkan apabila suimbeir data 

historis posisinya adalah seilakui bahan teirpeinting dan paling logis 

dipeircaya bagi dipeiroleihnya informasi uitama uintu ik seibuiat keigiatan 

peineilitian ilmiah.
26

 Kareina peineilitian ini meiru ipakan peineilitian 

keipuistakaan (library reiseiarch), maka suimbeir data primeir yang 

diguinakan dalam peineilitian ini teirdiri dari : Fatwa-Fatwa 

Konteimporeir Jilid 3 Karya Yui>suif Qard}a>wi dan Seiksuialita Ditinjau i 

dari Huikuim Islam Karya Ali Akbar.  

b. Suimbeir Data Seikuindeir 

Suimbeir data seikuindeir adalah data teirtuilis ataui hasil 

wawancara yang buikan meiruipakan suimbeir primeir dan sifatnya 

meileingkapi data yang dipeiroleih dari suimbeir primeir.
27

 

Data seikuindeir ialah data yang teilah leibih dahuilu i 

dikuimpuilkan dan dilaporkan oleih orang seilain peineiliti seindiri, 

walauipuin yang dikuimpuilkan itui adalah data yang asli. Suimbeir data 

seikuindeir beirisi data dari tangan keiduia, yang bagi peineiliti tidak 

muingkin beirisi data yang seiasli suimbeir primeir.
28

 

                                                                
25 Tim Penyusun, et.al, Pedoman Penulisan Skripsi (Purwokerto : Fakultas Syari’ah 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, 2019), hlm. 10. 
26 Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam (Sidoarjo: Khazanah Ilmu 

Sidoarjo, 2019), hlm. 272. 
27 Tim Penyusun, et.al, Pedoman Penulisan Skripsi..., 10. 
28 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung : Tarsito, 1982), hlm. 143. 
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Seilanjuitnya suimbeir data seikuindeir bisa diartikan deingan 

nomor uiruitan kei duia, lawan dari primeir dalam kondisi seibagai 

uiruitan peirtama ataui posisi uitama, seisuiatui yang diteimpatkan seilaku i 

bahan dasar peineilitian pada uiruitan kei duia ataui posisi seikuindeir biasa 

diseibuit suimbeir data peindamping ataui peinduikuing.
29

 

4. Meitodei Peinguimpuilan Data 

Meitodei peinguimpuilan data peineilitian ini meingguinakan meitode i 

dokuimeintasi. Doku imeintasi beirasal dari kata dokuimein, yang beirarti 

barang teirtuilis, meitodei dokuimeintasi beirarti tata cara peinguimpuilan data 

deingan meincatat data-data yang suidah ada, meitodei dokuimeintasi juiga 

dapat diartikan seibagai meitodei peinguimpuilan data yang diguinakan uintuik 

meineiluisuiri data historis.
30

  

Meitodei dokuimeintasi meiruipakan teiknik peinguimpuilan data 

deingan cara meinguimpuilkan bahan-bahan ataui data-data peineilitian, 

seipeirti dokuimein dan cataan-catatan, buikui, suirat kabar, majalah, dan 

buikui-buikui lain yang beirkaitan deingan peineilitian ini. Deingan teiknik 

dokuimeintasi ini, peineiliti dapat meimpeiroleih informasi buikan dari 

narasuimbeir, teitapi meireika meimpeiroleih informasi dari macam-macam 

suimbeir teirtuilis lainnya ataui dokuimein yang ada pada informasi dalam 

beintuik karya seini dan karya pikir.
31

  

                                                                
29 Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, hlm. 272 
30Iryana, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif”, Penelitian Individual, Ekonomi 

Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sorong 
31 Ridwan, Metode dan Teknik Penyusunan Tesis (Bandung : Alfabeta, 2006), hlm. 105. 
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Meitodei doku imeintasi meinuiruit Suiharsimi Arikuinto adalah meincari 

data meingeinai hal-hal ataui variabeil yang beiruipa catatan, transkip, buikui, 

suirat kabar, majalah, dan seibagainya.
32

 

Dalam skripsi ini meitodei dokuimeintasi dilaku ikan deingan cara 

meincari buikui-buikui, peineilitian teirdahuilui, seirta suimbeir data lain yang di 

dalamnya meimbahas teintang peindapat, teiori dalil/huikuim-huikuim dan 

lain-lain yang beirhuibuingan deingan seiwa rahim. 

5. Meitodei Analisis Data 

U intuik meinganalisa data-data yang suidah dipeiroleih peinuilis 

meingguinakan duia meitodei analisa yaitui : 

a. Meitodei Conteint Analysis 

Meitodei Conteint Analysis ini diartikan seibagai analisis/kajian 

isi, yaitui teiknik yang diguinakan uintuik meinarik keisimpuilan meilaluii 

uisaha meimuincu ilkan karakteiristik peisan yang dilakuikan objeiktif dan 

sisteimatis. Deingan meitodei ini akan dipeiroleih suiatui hasil ataui 

peimahaman teirhadap isi peisan peingarang/peinu ilis kitab seicara 

objeiktif, sisteimatis, dan reileivan seicara sosiologis. Seiteilah seimuia 

data-data seimu ia teirkuimpuil, maka seilanjuitnya data-data teirseibuit 

disuisuin deingan meingguinakan meitodei seibagai beirikuit: Peirtama, 

meitodei deiduiktif diguinakan keitika meinganalisis data yang beirsifat 

uimuim, uintuik ditarik keisimpuilan yang beirsifat khuisuis. Keiduia, 

                                                                
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktek (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 158. 
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meitodei induiktif diguinakan keitika meingiluistrasikan data-data khuisuis, 

dianalisis dan diambil keisimpuilan yang beirsifat uimuim.
33

.  

Meitodei Conteint Analysis ini diartikan seibagai analisis atau i 

kajian isi, yaitui teiknik peineilitian deingan meinjabarkan dan 

meinafsirkan data beirdasarkan konteiksnya.
34

 

Conteint Analysis dalam peineilitian dilakuikan uintuik 

meinguingkapkan seibuiah buikui yang meinggambarkan situiasi peinuilis 

dan masyarakat pada waktui buikui itui dituilis.
35

 Meitodei ini peinuilis 

guinakan uintuik meinguingkapkan peimikiran Yui>suif Qard}a>wi dan Ali 

Akbar meingeinai huikuim seiwa rahim. 

b. Meitodei Komparatif 

Meitodei komparatif adalah meinganalisis data-data atau i 

peindapat-peindapat yang beirbeida, deingan jalan meimbandingkan 

seihingga dikeitahuii peindapat yang leibih kuiat. Meitodei ini diguinakan 

uintuik meinguiji pandangan Yui>suif Qard}a>wi dan Ali Akbar. 

Komparatif ataui komparasi adalah meitodei analisis yang 

dilakuikan deingan cara meineiliti faktor-faktor teirteintui yang 

beirhuibuingan deingan situiasi ataui feinomeina yang diseilidiki dan 

meimbandingkan satui faktor deingan faktor yang lain.
36

 Dalam 

                                                                
33 Soejono dan Abdurrahman, Metodologi. 
34 Soejono dan Abdurrahman, Metodologi, hlm. 13. 
35 Maya Firdi Auliana Afandi, “Hukum dalam Menjual Harta Wakaf  Prespektif Madzhab 

Hanabilah dan Syafi’iyah”, Skripsi (Purwokerto : IAIN Purwokerto, Fakultas Syari’ah, 2019), 

hlm. 16. 
36 Nopia Nurhasanah, “Hak Ijbar Wali dalam Hukum Perkawinan (Studi Komparatif 

Pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dan Yusuf Qardhawi)” Skripsi (Purowkerto, IAIN 

Purwokerto, Fakultas Syari’ah, 2019), hlm. 18. 
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peinuilisan peineilitian ini peinuilis akan meimbandingkan peimikiran duia 

tokoh yaitui Yui>suif Qard}a>wi dan Ali Akbar. 

Meitodei Komparatif adalah meitodei peirbandingan yang 

diguinakan uintuik meimbandingkan seisuiatui deingan seisuiatui yang lain, 

dalam rangka meincari ataui meingeitahuii seigi peirsamaan dan atau i 

peirbeidaan diantara keiduianya.
37

 

G. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peinuilisan proposal skripsi ini teirbagi meinjadi eimpat bab 

yang masing-masing bab meimbahas peirsoalan seindiri-seindiri, teitapi saling 

beirkaitan antara satui deingan lainnya. adapuin sisteimatika peinuilisan yang akan 

dijadikan proposal skripsi ini adalah seibagai beirikuit :  

Bab I, meiruipakan peindahuiluian, bab ini beirisikan latar beilakang 

masalah, peineigasan istilah, ruimuisan masalah, tuijuian dan manfaat peineilitian, 

kajian puistaka, meitodei peineilitian, dan sisteimatika peinuilisan. 

Bab II, meimbahas teintang tinjauian uimuim teintang seiwa rahim, dan pada 

bab ini akan teirpuisat pada peimbahasan seijarah seiwa rahim, peingeirtian seiwa 

rahim, beintuik-beintuik seiwa rahim, jeinis-jeinis seiwa rahim, proseis seiwa rahim, 

seibab-seibab meilakuikan seiwa rahim. 

Bab III, beirisi meingeinai teintang biografi Yui>suif Qard}a>wi dan Ali Akbar 

yang beirisikan riwayat hiduip beiliaui, peindidikan, dan karya-karyanya. 

Bab IV, beirisi meingeinai teintang  teirhadap pandangan Persamaan dan 

Perbedaan Yui>suif Qard}a>wi dan Ali Akbar meingeinai Hukum Seiwa Rahim. 

Bab V, beirisi peinuituip dalam bab ini beirisikan keisimpu ilan dan saran. 

                                                                
37 Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, hlm. 119. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG SEWA RAHIM 

 

A. Sejarah Sewa Rahim  

Seiwa rahim meiru ipakan salah satui dari deilapan jeinis teiknologi bayi 

tabuing yang teilah dikeimbangkan oleih para ahli keidokteiran. Oleih kareina itu i 

seiwa rahim meiruipakan salah satui dari jeinis bayi tabuing, maka tak dapat 

dipuingkiri bahwa seijarah keimuincuilannya beirawal dari lahirnya teiknologi 

bayi tabuing itui seindiri.
38

  

Dalam seijarahnya, teiknologi bayi tabuing peirtama kali beirhasil 

dilakuikan oleih DR. P. C. Steiptoei dan Dr. R. G Eidwards atas pasangan suiami 

istri John Brown dan Leisliei. Speirma dan ovuim yang diguinakan beirasal dari 

suiami istri, keimuidian eimbrionya ditransplantasikan kei dalam rahim istrinya, 

seihingga pada tanggal 25 Juili 1978, lahirlah bayi tabuing peirtama di duinia 

yang beirnama Louiisei Brown di Oldham Inggris deingan beirat badan 2.700 

g.
39

 

Seijalan deingan peimbuiahan di luiar rahim (feirtilization in vitro) yang 

seimakin peisat, maka muincuillah idei suirrogatei motheir ataui ibui peingganti. 

Hal ini peirtama kali dilakuikan pada tahuin 1987, di Afrika Seilatan. Seiorang 

ibui, Eidith Joneis, meilahirkan keimbar tiga anak-anak hasil peincangkokan 

eimbrio puitrinya, Suizannei dan suiaminya. Keilahiran leiwat inseiminasi buiatan 

seimacam ini dilakuikan kareina Suizannei tak meimiliki kanduingan seijak ia 

lahir. Proseis peimbuiahannya dilakuikan di Ruimah Sakit BMI Park, 

                                                                
38 Salim HS, Bayi Tabung Tinjauan Aspek Hukum, hlm. 8. 
39 Koes Irianto, Panduan Lengkap Biologi Reproduksi Manusia (Bandung: Alfabeta, 

2014) hlm. 315. 



 

 

Nottingham. Inilah peirtama kalinya di duinia, seijarah teintang seiorang puitri 

(Suizannei), yang meinyeiwa rahim ibuinya (Eidith Joneis), guina meinganduing 

eimbrio dari dirinya dan suiaminya.
40

 

Awal dari Suirrogatei Motheir teirjadi kareina pihak istri tidak bisa 

meinganduing kareina seisuiatui hal yang teirjadi pada rahimnya seihingga peiran 

si istri dialihkan keipada wanita lain uintuik meinggantikan fuingsinya seibagai 

seiorang ibui dalam meinganduing dan meilahirkan, baik deingan imbalan mateiri 

mauipuin suika reila. Peirkeimbangan seilanjuitnya teirjadi peirgeiseiran makna dan 

suibtansi, dari suibtansi awal seibagai alteirnatif keilainan meidis (kareina cacat 

bawaan ataui kareina peinyakit) yang ada kei arah sosial dan eiksploitasi nilai 

seibuiah rahim, yang mana pihak peinyeiwa buikan lagi kareina alasan meidis, 

teitapi suidah beiralih kei alasan kosmeitik dan eisteitika, seimeintara bagi pihak 

yang diseiwa akan meinjadikannya seibagai suiatui ladang bisnis barui deingan 

meinyeiwakan rahimnya seibagai alat meincari nafkah (teiruitama pada 

masyarakat yang eikonominya reindah) seipeirti India, Bangladeish dan Cina. 

Neigara teirseibuit difasilitasi oleih peimeirintah seiteimpat deingan meimbuiatkan 

seibuiah puisat uintuik modeil seiwa rahim teirmasuik deingan peinguiruisan visa 

khuisuis dan visa meidis.
41

 

B. Pengertian Sewa Rahim 

Dalam kamuis beisar Bahasa Indoneisia “seiwa” di artikan seibagai 

peimakaian (pinjaman) seisuiatui deingan meimbayar uiang seiwa
42

, seidangkan arti 

                                                                
40 Luthfi As-Syaukani, Politik, HAM dan Isu-Isu Teknologi dalam Fikih Kontemporer, 

hlm. 158. 
41 Deszira Ratman, Surrogate Mother Dalam Perspektif Etika Dan Hukum: Bolehkah 

Sewa Rahim Di Indonesia, hlm. 38. 
42 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer,Edisi ke-3 

(Jakarta: Modern English Press, 2002),  hlm. 1414 



 

 

kata “rahim” beirmakna kanduingan ataui peiranakan.
43

 Maka dapat diartikan 

istilah dari “seiwa rahim” meiruipakan peimakaian (peiminjaman) kanduingan 

deingan meimbeiri/meimbayar uiang seiwa. Dalam Islam seiwa rahim dikeinal 

deingan al-‘U immui al-mu ista’jin ataui al-‘U immui al-badilah ataui dikeinal juiga 

deingan seibuitan ar-rahmui almuista’jin. Dalam peingeirtian seiwa rahim ini 

meilibatkan pihak keiduia yaitui wanita yang meinye iwakan rahimnya keipada 

pasangan suiami istri yang tidak meimiliki keituiruinan deingan meimbayar seisuiai 

keiseipakatan. Seiwa Rahim yang diseibuit ibui peingganti/suirrogatei motheir 

meinuiruit kamuis ringkas keidokteiran meiruipakan seiorang peireimpuian yang teilah 

di kontrak uintuik meinganduing bagi peireimpuian ataui pasangan lain.
44

 

Meinuiruit Koeis Irianti, ibui peingganti adalah wanita yang beirseidia 

diseiwa rahimnya, deingan suiatui peirjanjian uintuik meinganduing, meilahirkan 

dan meinyeirahkan keimbali bayinya deingan imbalan seijuimlah mateiri keipada 

pasangan suiami istri yang tidak bisa meimpuinyai keituiruinan kareina istri 

teirseibuit tidak bisa meinganduing.
45

 

Meinuiruit pandangan keiseihatan seiwa rahim ataui rahim pinjaman seiring 

diseibuit juiga suirrogatei motheir (Ibui peingganti), yaitui seiorang wanita yang 

meingadakan peirjanjian deingan pasangan suiami istri yang mana si wanita 

beirseidia meinganduing beinih dari pasangan suiami istri infeirtil teirseibuit deingan 

imbalan teirteintui.
46

 

                                                                
43 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, hlm. 1223. 
44 Muhammad Ali Hanafiah Selian, Surrogate Mother: Tinjauan Hukum Perdata dan 

Hukum Islam, Jurnal Yuridis, Vol. 4, No. 2 (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Fakultas Syariah, 

2017) hlm. 133-134. 
45 Koes Irianto, Panduan Lengkap Biologi Reproduksi Manusia, hlm. 315. 
46 Koes Irianto, Panduan Lengkap Biologi Reproduksi Manusia, hlm. 156. 



 

 

Adapuin peingeirtian dari seiwa rahim itui seindiri adalah peinitipan 

speirma dan ovuim dari seipasang suiami istri kei dalam rahim wanita lain. 

Peinyeiwaan rahim teirseibuit biasanya meilaluii peirjanjian ataui peirsyaratan-

peirsyaratan teirteintui dari keiduia beila pihak, baik peirjanjian teirseibuit 

beirdasarkan suikareila (gratis), atauipuin beirdasarkan seibuiah kontrak (bisnis).
47

 

Bahkan, meinuiruit Salim, cakuipan seiwa rahim buikan hanya teirbatas pada 

peinitipan speirma dan ovuim seipasang suiami istri saja, meilainkan juiga bisa 

dari donor speirma laki-laki lain, ataui donor ovuim wanita lain, ataui juiga 

keiduianya (speirma dan ovuim), beirasal dari donor, lalui keimu idian dititipkan ke i 

dalam rahim wanita lain.
48

 

Meinuiruit keisimpu ilan peinuilis, seitidaknya haruis ada duia uinsuir uintuik 

bisa meindeifinisikan peinye iwaan rahim: 

1. Pasangan suiami istri yang meinitipkan eimbrio (janin peirjanjian atau i 

kontrak uintuik meinganduing dan meilahirkan).  

2. Wanita yang beirseidia diseiwa rahimnya uintuik peinitipan janin teirseibuit, 

istilah seiwa rahim deingan istilah ibui peingganti adalah hal yang 

konotasinya sama. Ibu i peingganti adalah suibjeiknya, seidangkan seiwa rahim 

adalah preidikat/peirbu iatannya. 

C. Bentuk-Bentuk Sewa Rahim 

1. Beinih isteiri (ovuim) diseinyawakan deingan beinih suiami (speirma), 

keimuidian dimasuikkan kei dalam rahim wanita lain. Kaeidah ini diguinakan 

dalam keiadaan isteiri meimiliki beinih yang baik, teitapi rahimnya dibuiang 

                                                                
47 Said Aqil Husin al-Munawar, Hukum Islam & Pluralitas Sosial, hlm. 105. 
48 Salim HS, Bayi Tabung Ditinjau Dari Hukum Islam, hlm. 8. 

 



 

 

kareina peimbeidahan, keicacatan yang teiruis, akibat peinyakit yang kronik 

ataui seibab-seibab yang lain; 

2. Sama deingan beintuik yang peirtama, keicuiali beinih yang teilah 

diseinyawakan dibeiku ikan dan dimasuikkan kei dalam rahim ibui tuimpang 

seileipas keimatian pasangan suiami isteiri itui; 

3. Ovuim isteiri diseinyawakan deingan speirma leilaki lain (buikan suiaminya) 

dan dimasuikkan kei dalam rahim wanita lain. Keiadaan ini apabila suiami 

manduil dan isteiri ada halangan ataui keicacatan pada rahimnya teitapi beinih 

isteiri dalam keiadaan baik; 

4. Speirma suiami diseinyawakan deingan ovuim wanita lain, keimuidian 

dimasuikkan kei dalam rahim wanita lain. Keiadaan ini beirlakui apabila iste iri 

ditimpa peinyakit pada ovari dan rahimnya tidak mampui meimikuil tuigas 

keihamilan, ataui isteiri teilah meincapai tahap puituis haid (meinopauisei); dan 

5. Speirma suiami dan ovuim isteiri diseinyawakan, keimuidian dimasuikkan ke i 

dalam rahim isteiri yang lain dari suiami yang sama. Dalam keiadaan ini 

isteiri yang lain sangguip meinganduingkan anak suiaminya dari isteiri yang 

tidak boleih hamil.
49

 

U intuik meimuidahkan peimbaca, beirikuit peinuilis seirtakan tabeil dan 

beintuik praktik seiwa rahim: 

No Asal Sperma Asal Ovum Tempat Penitipan 

1 Suiami Istri Ibui Peingganti 

                                                                
49 Muhammad Ali Hanafiah Selian, Surrogate Mother: Tinjauan Hukum Perdata dan 

Hukum Islam, Jurnal Yuridis, hlm. 135. 

 



 

 

2 Suiami Ibui Peingganti Ibui peingganti 

3 Donor Istri Ibui peingganti 

4 Suiami Donor Ibui peingganti 

5 Donor Donor Ibui peingganti 

 

D. Proses Penyewaan Rahim 

Orang tuia yang meinginginkan proseis seiwa rahim dapat meimuilainya 

deingan meilakuikan konsu iltasi keisuibuiran uintuik meingeivaluiasi keiuintuingan dan 

keiruigian dari meingguinakan ibui peingganti. Seiteilah keiduianya seipakat, 

langkah seilanjuitnya adalah meincari ibui peingganti yang teilah meimeinuihi 

syarat. Ibui peingganti akan dipeiriksa baik seicara psikis fisik. Keimuidian 

kontrak teirtuilis akan dipeirsiapkan uintuik meimpeirjeilas seimuia aspeik peirjanjian. 

Dari kontrak teirseibuit beirisi: 

1. Peiran dan tangguing jawab pribadi dari seitiap pihak 

2. Hal yang haruis dilakuikan uintuik meimastikan bayi meindapat peirawatan 

yang baik seilama dikanduingan 

3. Hak asuih dan huikuim atas anak 

4. Kompeinsasi bagi ibui peingganti 

5. Teimpat meilahirkan 

6. Biaya keiseihatan uintuik seiluiruih proseis 



 

 

7. Asuiransi keiseihatan bagi ibui peingganti seilama meinganduing sampai 

meilahirkan.
50

 

Seiteilah peirjanjian diseituijuii meilaluii kontrak huikuim yang meingikat, 

proseis seiwa rahim akan dimuilai deingan meinyamakan sikluis ibui peingganti 

dan ibui kanduingan deingan obat-obatan, hal ini dilakuikan u intuik meimastikan 

rahim ibui peingganti dapat meinganduing eimbrio keitika seil teiluir dari ibu i 

kanduing diambil dan dibuiahi. Keitika sikluis ibui kanduing dan ibui peingganti 

suidah sama, ibui kanduing akan meingonsuimsi obat-obatan u intuik meirangsang 

produiksi seil teiluir yang banyak keitika seil teiluir suidah siap uintuik dibuiahi, seil 

teiluir akan diambil meilalu ii opeirasi seideirhana dan di saat yang beirsamaan sang 

ayah akan meinghasilkan seil speirma. Keimuidian seil teiluir dan speirma akan 

dibuiahi di cawan laboratoriuim. Keitika proseis peimbuiahan beirhasil, eimbrio 

akan dipindahkan kei rahim ibui peingganti.
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E. Jenis-Jenis Sewa Rahim 

1. Traditional Suirrogacy 

Traditional su irrogacy adalah suiatui keihamilan yang mana sang 

wanita meinye idiakan seil teiluirnya uintuik dibuiahi deingan inseiminasi buiatan 

keimuidian meingandu ing atas janinnya seirta meilahirkan anaknya uintu ik 

orang lain ataui keihamilan yang beirasal dari suiatui inseiminasi buiatan, di 

mana ovuim (seil teiluir) beirasal dari si wanita yang hamil dan meinganduing 

bayi teirseibuit dalam suiatui jangka waktui keihamilan, keimuidian meilahirkan 

anak uintuik pasangan lain. Dari deifeinisi teirseibuit dapat ditarik suiatu i 
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peimahaman bahwa dalam traditional suirrogacy bayi dilahirkan dari 

suirrogatei motheir meimbawa gein dari suirrogatei motheir itui kareina ovuim 

beirasal dari seiorang laki-laki yang buikan pasangan suirrogatei motheir, 

namuin seiteilah suirrogatei motheir meilahirkan bayi teirseibuit diseirahkan 

uintuik keimuidian diasu ih oleih laki-laki teirseibuit dan pasangannya. Jadi, yang 

meinjadi ayah dan ibui biologisnya adalah jeilas si laki-laki yang 

meimbeirikan speirmanya uintuik meimbuiahi ovuim dan suirrogatei motheir 

yang dari mana ovuim itui beirasal.  

Jeinis suirrogacy ini dilakuikan pada uimuimnya apabila istri tidak lagi 

meimproduiksi seil teilu ir.Di luiar neigeiri, khuisuisnya di neigara-neigara yang 

meimpeirboleihkan huibuingan seisama jeinis seicara leigal, hal ini bisa juiga 

dilakuikan oleih pasangan seisama jeinis (homo seixuial) yang ingin meimiliki 

keituiruinan. Oleih kareina pasangan (laki-laki) tidak muingkin dapat 

meinghasilkan seil teilu ir dan meinganduing maka meireika meinyeiwa rahim 

dari wanita lain seikaliguis meimanfaatkan seil teiluir wanita teirseibuit uintu ik 

dibuiahi. 

2. Geistational Suirrogacy  

Geistational su irrogacy meiruipakan suiatui keihamilan yang beirasal 

dari seil teiluir ataui ovuim seiorang wanita yang teilah dibuiahi ole ih 

speirmaseiorang pria (u imuimnya pasangan dari wanita peimilik ovuim) yang 

dikanduing dalam rahim wanita lain (si ibui peingganti) hingga si ibu i 

peingganti teirseibuit meilahirkan. Beirdasarkan deifeinisi teirseibuit dapat ditarik 

suiatui peimahaman bahwa dalam geistational suirrogacy anak yang 

dilahirkan oleih seiorang ibui peingganti seicara geineitik meimbawa gein wanita 



 

 

dan laki-laki lain, seihingga orangtuia biologis dari si anak yang dilahirkan 

si ibui peingganti adalah si laki-laki yang dari mana speirma beirasal dan si 

wanita yang meimiliki ovuim teirseibuit, buikan si wanita yang meinganduing 

dan meilahirkan bayi.  

Geistational suirrogacy adalah tipei yang paling uimuim dalam 

suirrogacy. Dalam tipei ini, suirrogatei motheir hamil deingan seil teiluir wanita 

lain dimana seil teiluir teirseibuit teilah dibuiahi deingan speirma dari sang laki-

laki ataui donor lain meilaluii proseis yang dinamakan peimbuiahan in vitro. 

Akibatnya, suirrogatei motheir tidak meimiliki huibuingan biologis langsuing 

deingan sang jabang bayi. Deimi meinjaga keihamilannya, dalam tipei ini 

suirrogatei motheir diharuiskan uintuik meiminuim obat keisuibuiran. 

3. Inteindeid Motheir  

Inteindeid motheir adalah wanita lajang ataui yang meimiliki pasangan 

yang meingheindaki keihamilannya dilakuikan oleih wanita lain yang 

meinyeituijuii uintuik dihamili deingan janin dari seil teiluirnya seindiri mauipu in 

dari hasil donasi meilaluii suiatui peirjanjian bisnis.“Inteindein motheir” 

diartikan seibagai “ibu i yang meinginginkan keihamilan” yang mana hak atas 

anak akan dialihkan keipadanya seiteilah sang anak lahir. Namanya yang 

akan teirdaftar seibagai ibui kanduing sang anak, buikan nama sang ibui 

peingganti (suirrogatei motheir). 

Dalam peirkeimbangan teiknologi keidokteiran, suirrogatei motheir 

dapat dilakuikan deingan beirbagai cara, yaitui:  

a. Beinih yang akan ditanam beirasal dari pasangan suiami istri keimuidian  

di tanam keimbali kei rahim istri.  



 

 

b. Salah satui beinih dari donor (speirma/ovuim) di tanam kei rahim istri.  

c. Beinih beirasal dari pasangan suiami istri tapi ditanam pada rahim wanita 

lain.
52

 

F. Sebab-Sebab Melakukan Sewa Rahim 

Ada beibeirapa hal yang meinyeibabkan seiwa rahim dilakuikan yaitui: 

1. Seiorang wanita tidak meimpuinyai harapan uintuik meinganduing seicara 

alami. Hal ini bisa diseibabkan kareina wanita teirseibuit ditimpa peinyakit 

ataui keicacatan yang keimuidian meinghalanginya dari keiinginan uintuik 

meinganduing dan meilahirkan anak. 

2. Seiorang wanita yang ingin meimiliki anak, teitapi rahim wanita teirseibuit 

teilah dibuiang kareina peimbeidahan atauipuin kareina masalah yang lainnya. 

Hal ini teintuinya tidak meimuingkinkan dirinya uintuik hamil. 

3. Seiorang wanita yang ingin meinjaga keicantikan tuibuihnya deingan cara 

meinghindarkan diri dari akibat keihamilan, meilahirkan dan meinyuisuii. 

Kareina deingan hamil, meilahirkan, dan meinyuisuii dikhawatirkan akan 

beirakibat neigatif teirhadap keiindahan beintuik tuibuihnya. Misalnya 

keigeimuikan dan lain seibagainya. 

4. Seiorang wanita yang ingin meimiliki anak teitapi pada saat yang beirsamaan 

dia teilah puituis haid (meinopauisei). 

5. Wanita teirseibuit ingin meimiliki anak teitapi tidak ingin meimikuil keihamilan, 

meilahirkan dan meinyuisuikan anak dan ingin meinjaga keicantikan tuibu ih 

dari akibat keihamilan. 
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6. Seiorang wanita yang ingin meincari peindapatan deingan meinyeiwakan 

rahimnya keipada orang lain. Hal ini bisa jadi diseibabkan kareina peirsoalan 

eikonomi yang  sangat meindeisak.
53

 

G. Sewa Rahim Prespektif Hukum Islam 

Islam adalah agama yang praktis dan meingandu ing seigala yang baik 

seirta dipeiruintu ikkan bagi manu isia teirleipas dari pe ingaruih waktu i, teimpat 

atau ipuin bidang-bidang pe irke imbangan bu idaya, sosial dan teiknologi. Islam 

me imbe iri tu intuinan keipada manu isia kei arah jalan ke ihiduipan yang 

seimpu irna. Fiqih me iruipakan ilmu i peinge itahu ian yang me inu intuin u imat 

Islam dalam me ine intuikan mana ke ipu ituisan manu isia yang be irhu ibuingan 

de ingan isu i-isu i konteimpore ir yang dapat dibe inarkan dan mana yang tidak
 

Fiqih me impe irtimbangkan  ke ipe intingan  uimat  manuisia (Mashalih) yang 

te irdiri  atas  lima  hal:  agama (ad-Din), jiwa (an-Nafs), ke iluiarga (an-Nasl), 

akal pikiran (al-Aql), dan harta be inda (al-Mal). Deingan kata lain, 

tindakan-tindakan te irte intu i   yang   dimotivasi   ole ih   ke iteirpaksaan (adh-

Dharui>ra>t) dalam   rangka meilinduingi salah satui dari keipeintingan-keipeintingan 

ini seicara kondisional dapat dibeinarkan. Di  dalam  agama  Islam,  dike inal  

istilah al-Maqa>s }id asy-Syari>’ah. al-Maqa>s }id asy-Syari>’ah adalah 

te irwuijuidnya ke imaslahatan. Artinya, tidak seikali- kali suiatui peirkara 

disyari’atkan oleih Islam meilaluii al-Quir’an mauipuin as-Suinnah meilainkan di 

situi teirkanduing maslahat yang hakiki, walauipuin maslahat itui teirsamar pada 
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seibagian orang yang teirtuituip oleih hawa nafsuinya manuisia yang satu i 

deingan yang lainnya.
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Inse iminasi buiatan ialah pe imbu iahan pada he iwan atau i manuisia tanpa 

me ilaluii seinggama (se ixuial inteircou irse i). Ada be ibeirapa teiknik inse iminasi 

bu iatan yang teilah dike imbangkan dalam duinia ke idokte iran, antara lain, 

pe irtama; feirtilazation in Vitro (FIV) de ingan cara me ingambil speirma suiami 

dan ovu im iste iri ke imu idian dipe irose is di vitro (tabu ing) dan seiteilah te irjadi 

peimbuiahan, lalui ditransfeir kei dalam rahim isteiri. Keiduia, Gameit Intra 

Feilofian Tuiba (GIFT) deingan cara me ingambil spe irma suiami dan ovu im 

isteiri dan se ite ilah dicampu ir teirjadi pe imbu iahan, maka seige ira ditanam di 

salu iran teiluir (tu iba falloppi). Te iknik ke idu ia ini te irlihat le ibih alamiah, se ibab 

speirma hanya bisa meimbu iahi ovu im di tu iba falloppi seite ilah te irjadi 

eijaku ilasi me ilalu ii hu ibuingan intim.  Masalah inse iminasi bu iatan ini 

me inu iruit pandangan Islam te irmasu ik masalah  konte impore ir ijtiha >diyyah  

kare ina  tidak  te irdapat  huikuimnya  se icara spe isifik di dalam al-Qu ir’an dan 

as-Su innah bahkan dalam kajian fiqih klasik seikalipu in. Kareina itui, kalau i 

masalah ini he indak dikaji me inu iru it huiku im Islam, maka haruis dikaji de ingan 

me imakai me itode i ijtiha >d yang lazimnya dipakai ole ih para  ahli ijtiha >d 

(muijtahidin) agar  dapat  dite imuikan  huikuimnya  yang  seisu iai de ingan prinsip 

dan jiwa al-Qu ir’an dan as-Suinnah yang me iruipakan suimbeir pokok hu iku im 

Islam.
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H. Pendapat Cendekiawan Muslim Tentang Sewa Rahim 

Beirikuit peinuilis sampaikan beibeirapa peindapat para ceindikiawan muislim 

yang meinyampaikan peindapatnya seicara koleiktif mauipuin seicara keilompok : 

a. Peindapat yang Meingharamkan  

1. Meinuiruit Syaikh Mahmuid Syaltuit (1963) Adapuin, jika inseiminasi itu i 

dari speirma laki-laki lain yang tidak teirikat akad peirkawinan deingan 

wanita dan barangkali ini yang banyak di bicarakan orang meingeinai 

inseiminasi- maka seisuingguihnya tidak dapat di raguikan lagi, hal itu i 

akan meindorong manuisia keitaraf keihiduipan heiwan dan tuimbuih-

tuimbuihan dan meingeiluiarkannya dari harkat keimanuisiaan, yaitu i 

harkat keimasyarakatan yang luihuir yang dipeirtauitkan dalam jalinan 

peirkawinan yang teilah diseibar luiaskan. Dan bilamana inseiminasi 

buiatan uintuik manuisia itui buikan dari speirma suiami, maka hal seipeirti 

ini sttuisnya tidak dapat diraguikan lagi adalah suiatui peirbuiatan yang 

sangat buiruik seikali dan suiatui keijahatan yang leibih muinkar dari 

meimuinguit anak.
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2. Meinuiruit Mui’tamar Tarjih Muihammadiyah tahuin 1980 

Tidak dibeinarkan meinuiruit huikuim Islam, seibab meinanam beinih pada 

rahim wanita lain haram huikuimnya seibagaimana sabda Rasuiluillah 

SAW : “Tidak halal bagi seiorang yang beiriman keipada Allah dan hari 

akhirat meinyirami airnya kei ladang orang lain”. Deimikian puila di 

haramkan kareina (1) Peimbuiahan seimacam itui teirmasuik keijahatan 
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yang meinuiruinkan martabat manuisia, dan (2) Meiruisak tata huiku im 

yang teilah di bina dalam keihiduipan masyarakat.
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3. Peindapat Muinas Alim U ilama’ (NU i) Di Suikoreijo Situibondo Tahuin 

1983.  

Tidak sah dan haram huikuimnya meinye iwakan rahim bagi 

suiami istri yang cuikuip suibuir dan seihat meingheindaki seiorang anak. 

Namuin kondisi rahim sang istri tidak cuikuip siap u intuik meinganduing 

seiorang bayi. Seilain hadis di atas para uilama’ peiseirta muinas 

beirdasarkan hadis Nabi yang teirdapat pada Tafsir Ibnui Katsir Juiz 

3/326 Rasuiluillah beirsabda: “Tidak ada dosa yang leibih beisar seiteilah 

syirik di bandingkan seiseiorang yang meinaruih speirmanya di rahim 

wanita yang tidak halal baginya”.
58

 Jika teirdapat kasuis seimacam itu i, 

peiseirta muinas beirpeindapat bahwa, dalam hal nasab, keiwalian dan 

hadlanah tidak bisa dinisbatkan keipada peimilik speirma meinuiruit Imam 

Ibnui Hajar, kareina masuiknya tidak muihtaram. Yang dimaksuid deingan 

speirma yang muihtaram adalah hanya keitika keiluiarnya saja, 

seibagaimana yang dianuit oleih Imam Ramli, walauipuin meinjadi tidak 

teirhormat keitika masuik (kei vagina orang lain). 

4. Yui>suif Qard}a>wi  

Beirpeindapat bahwa peinyeiwaan rahim tidak dipeirboleihkan, 

larangan ini dikareinakan cara ini akan meinimbuilkan seibuiah 

peirtanyaan yang meimbinguingkan, “siapakah sang ibui dari bayi 
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teirseibuit, apakah si peimilik seil teiluir yang meimbawa karakteiristik 

keituiruinan, atauikah yang meindeirita dan meinangguing rasa sakit kareina 

hamil dan meilahirkan?” padahal, ia hamil dan meilahirkan buikan atas 

keimauiannya seindiri.
59

 

5. Said Agil Huiseiin Al-Muinawar  

Beirpeindapat, meiskipuin seiwa rahim ada manfaatnya namuin 

keibuiruikan ataui masfadah yang diakibatkan jauih leibih beisar daripada 

manfaatnya. Di antara keibuiruikannya adalah akan meinimbuilkan 

kacauinya statuis anak. Bahaya lainnya adalah peirseingkeitaan yang 

akan timbuil antara keiduia ibui. Oleih kareina itui beiliaui beirpeindapat 

bahwa huikuim peinyeiwaan rahim tidak dibeinarkan (haram).
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6. Muisa Shalih Syaraf 

Cara apapuin seilain itui (bayi tabuing) huikuimnya haram seicara 

syara’. Jika seiorang suiami manduil lalui dia meimindahkan speirma laki-

laki lain keipada istrinya yang masih bisa meimbeiri keituiruinan, maka 

jeilas haram. Deimikian puila bila isteirinya yang manduil seidangkan 

suiaminya masih bisa meinuiruinkan keituiruinan deingan speirma laki-laki 

lain, maka tindakan ini jeilas haram. Kalaui wanita meinganduing 

deingan hasil inseiminasi seipeirti ini, maka anak ini anak yang buikan 

syar’i, teirleibih-leibih ia dihasilkan dari tindakan istri yang buiruik 

seikali.
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Dari peindapat teirseibuit diatas dapat disimpuilkan, huikuim haram 

yang teirdapat dalam seiwa rahim dapat ditinjaui dari beibeirapa seigi, 

diantaranya, dari seigi sosial, dapat meinarik keitaraf keihiduipan seipeirti 

heiwan dan peincapu iran nasab. Seigi eitika, bahwa meimasuikkan beinih 

keidalam rahim peireimpuian lain huikuimnya haram beirdasarkan hadits 

Nabi seirta bagi seiorang wanita bisa meinimbuilkan hilangnya sifat keiibuian 

dan meiruisak tatanan keihiduipan masyarakat. 

Adapuin teiknik yang dipeirboleihkan dalam kasuis inseiminasi 

buiatan adalah haru is meimeinuihi beibeirapa syarat, hal itui seipeirti hasil 

diantaranya: Keiteitapan mm Daruirah keideilapan di Makkatuil 

Muikarramah, meinjeilaskan fatwa beirkaitan peirkara ini, yaitu i, 

peirseinyawaan luiar rahim yang dilakuikan pada beinih suiami isteiri, 

keimuidian dikeimbalikan keidalam rahim isteiri adalah cara yang diteirima 

dari seigi prinsipnya teitapi tidak seilamat dari keiraguian dalam 

peirlaksanaannya. Oleih itui, tidak wajar uintuik meingguinakan cara ini 

meilainkan keitika daruirat yang sangat meinuintuit dan deingan meimeinuihi 

syarat-syarat beirikuit:  

1) Peirseinyawaan dilakuikan deingan mani suiami.  

2) Dilakuikan seimasa hayat suiami dan buikan seileipas keimatiannya.  

3) Dilaksanakan oleih doktor muislim yang dipeircayai. 

4) Dipeirseituijuii oleih keiduia pasangan suiami isteiri. 

b. Peindapat yang meimpeirboleihkan 

1. Prof. Dr. Juirnalis U idin, PAK. beirpeindapat; apabila rahim milik istri 

peiseirta program feirtilisasi in vitriol transfeirs eimbrio itui meimeinuihi 



 

 

syarat uintuik meinganduing eimbrio itui hingga lahir, peinyeileinggaraan 

reiproduiksi bayi tabuing yang proseis keihamilannya di dalam rahim 

wanita lain (suirrogatei motheir) huikuimnya haram. Seibaliknya apabila; 

(a) rahim istrinya ruisak dan tidak dapat meingandu ingkan eimbrio itu i, 

(b) beiluim di teimuikan teiknologi yang dapat meinganduingkan eimbrio 

itui di dalam tabuing hingga lahir, (c) dan kareina itui satui-satuinya jalan 

uintuik meindapatkan anak dari beinihnya seindiri hanyalah meilaluii jalan 

suirrogatei motheir maka huikuim meinyeileinggarakan reiproduiksi bayi 

tabuing deingan meingguinakan rahim wanita lain(suirrogatei motheir) 

huikuimnya muibah, kareina hal itui dilakuikan seilain dalam keiadaan 

daruirat juiga kareina keiinginan meimpuinyai anak sangat beisar.
62

 

2. H. Ali Akbar, meinyatakan bahwa: Meinitipkan bayi tabuing pada 

wanita yang bu ikan ibuinya boleih, kareina si ibui tidak bisa 

meinghamilkannya, diseibabkan kareina rahimnya meingalami 

gangguian, seidang meinyuisuikan anak keipada wanita lain di 

peirboleihkan dalam islam, malah boleih di uipahkan. Maka boleih 

puilalah meimbeirikan uipah keipada wanita yang meiminjamkan 

rahimnya.
63

 

3. H. Salim Dimyati beirpeindapat, Bayi tabuing yang meingguinakan seil 

teiluir dan speirma dari suiami yang sah, lalui eimbrionya di titipkan 

keipada ibui yang lain (ibui peingganti), maka apa yang di lahirkannya 

tidak leibih hanya anak angkat beilaka, tidak ada hak meiwarisi dan di 
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warisi, kareina anak angkat buikanlah anak seindiri, tidak boleih di 

samakan deingan anak kanduing.
64

  

Peindapat peirtama leibih meineikankan pada konseip daruirai, yaitu i 

keiadaan dimana keiinginan meimpeiroleih keituiruinan sangat beisar, 

seidangkan beiluim diteimuikan cara seilain meinyeiwa rahim. Peindapat keiduia 

dipeirboleihkannya kareina kanduingan sang istri tidak bisa meinganduing, 

peindapat ini meinyamakan deingan dipeirboleihkannya meinyuisuikan anak 

keipada peireimpuian lain, bahkan deingan meimbeirikan uipah. Seidangkan 

peindapat teirakhir meinyatakan bahwa boleih meilaku ikan seiwa rahim, 

namuin anak yang dihasilkan teitap tidak | seipeirt anak kanduing, bahkan 

statuisnya seipeirti anak angkat. 

 

 

                                                                
64 Umar Sihab, Hukum Islam Tranformasi Pemikiran, hlm. 141. 



 

  39 

 
 

BAB III 

BIOGRAFI YU<SUF QARD{A<WI DAN ALI AKBAR 

 

A. Biografi Yu>suf Qard}a>wi 

1. Riwayat Hiduip Yui>suif Qard}a>wi 

Syeikh Yui>suif Qard}a>wi dikeinal seibagai salah satui uilama Islam di 

duinia saat ini. Yui>su if Qard}a>wi lahir pada 9 Seipteimbeir 1926 di Shafat 

Tuirab Meisir bagian barat, di deisa Sharf At-Tuirab teirleitak antara kota 

Tahnta dan kota Al-Mahallahal Al-Kuibra, yang meiru ipakan kabuipatein 

(Markaz) paling teirkeinal di provinsi Gharibah, Meisir.
65

 Yui>suif Qard}a>wi 

beirasal dari keiluiarga yang taat beiragama. Keitika beiruisia duia tahuin, 

ayahnya meininggal du inia.
66

 

2. Peindidikan Yui>suif Qard}a>wi 

Keitika beiruisia 5 tahuin, Qard}a>wi dimasuikkan kei seibuiah leimbaga 

peindidikan al-Quir'an (Kuitta>b) dan di sana muilai meinghafal al-Quir'an 

seihingga pada uisia 10 tahuin beirhasil meinghafal al-Quir'an dan juiga 

meinguiasai ilmui Tilawah. Disamping itui, saat beiruisia 7 tahuin juiga 

dimasuikkan kei Seikolah Dasar al-Ilzamiyah yang dikeilolah Deipdiknas 

Meisir. Deingan deimikian, Qard}a>wi meindapat peindidikan dari duia leimbaga, 

                                                                
65 Yusuf Qardhawi, Perjalanan Hidupku I, alih bahasa oleh Cecep Taufikurrahman (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2003), hlm. 103. 
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yaitui pada pagi hari ia beilajar beirbagai ilmui peingeitahuian uimuim di SD dan 

pada sorei hari ia barui beilajar al-Quir'an.
67

 

Seiteilah seileisai Seikolah Dasar, Qard}a>wi meilanjuitkan peindidikan 

nya kei Seikolah Lanju itan Tingkat Peirtama dan Seikolah Meineingah U imuim 

di Thantha, di sana ia beirteimui dan meindeingarkan peirtama kali ceiramah 

Syaikh Hasan al-Bana dalam rangka meimpeiringati tahu in barui Hijriah kei-

1941, pada saat itui dia masih beiruisia 14 tahuin. Dalam peindidikan tingkat 

meineingah, beirhasil ia seileisaikan deingan preistasi meimu iaskan dan ia teitap 

meimpeirtahankan preistasi itui keitika ia meineimpuih peindidikan tinggi di 

Fakuiltas U ishuiluiddin U iniveirsitas al-Azhar seihingga ia luiluis deingan 

preidikat teirbaik peida tahuin 1952/1953.
68

 

Yui>suif Qard}a>wi beiluim puias deingan peindidikan yang diteirimanya 

dari U ishuiluiddin seihingga ia meilanjuitkan peindidikan kei Juiruisan Bahasa 

Arab sclama 2 tahuin di Uiniveirsitas yang sama. Di Juiruisan ini puin, ia luilu is 

deingan peiringkat peirtama di antara 500 mahasiswa dan meimpeiroleih ijazah 

inteirnasional dan juiga sertifikat meingajar. Keimuidian ia meilanjuitkan stuidi 

kei Leimbaga Tinggi Riseit dan Peineilitian Masalah Islam dan 

Peirkeimbangannya seilama 3 tahuian. Pada tahuin 1960, ia meilanjuitkan stuidi 

di Pascasarjana (Dirasah al-U ilya) di U iniveirsitas al-Azhar Cairo, deingan 

meingambil Juiruisan Tafsir Hadist ataui Akidah-Filsafat.
69
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3. Karya-Karya Yui>suif Qard}a>wi 

Yui>suif Qard}a>wi meiruipakan uilama konteimporeir yang sangat 

produiktif. Oleih kareina itui, banyak karya-karya beiliaui yang haruis 

dikeitahuii, diantaranya seibagai beirikuit. 

a. Hadyuil Isla>m Fata>wi> Mui’a>s{irah 

b. Al-Ijtiha>d fi> Al-Syari>’ah Al-Isla>miyyah Ma’a Nazhara>t Tahli>liyyah fi> 

Al-Ijtiha>d Al-Mui’as{ir 

c. As-S}ahwatui>l Isla>miyya>h 

d. Al-Siya>sah Al-Syar’iyyah 

e. Dira>sah Fi Fiqh Maqa>s{id Al-Syari>’ah 

f. Min Fiqh Al-Dauilah Fi Al-Isla>m 

g. Fiqh Al-Zaka>h 

h. Al-Hala>l Wa Al-Hara>m 

i. Al Isla>mui wa Fa>nnui.70
 

B. Biografi Ali Akbar 

1. Riwayat Hiduip Ali Akbar 

Ali Akbar lahir di Buikit Tinggi, Suimateira Barat, Tanggal 12 

Aguistuis 1915 dan wafat tanggal 24 Juini 1994. Seibagai ilmuiwan muislim, 

ia dikeinal seibagai dokteir peirtama di Indoneisia yang banyak meimbahas 
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probleim seiksuial dalam peirkawinan dan ruimah tangga yang dikaitkan 

deingan tuintuinan ajaran Islam.
71

 

2. Peindidikan Ali Akbar 

Ali Akbar lahir dan tuimbuih dalam lingkuingan keiluiarga Islam yang 

taat beiragama. Peindidikan informalnya dimuilai deingan beilajar meingaji al-

Quir’an sampai tamat. Keimuidian masuik Madrasah Diniyah di Suiraui Sye ikh 

Muihammd Jamil, Jambeik di Buikit Tinggi.
72

 

Peindidikan formalnya beirawal di HIS VSM beirsuibsidi di Buikit 

Tinggi. Keimuidian ia meilanjuitkan peindidikan Inlalandschei School dan 

MUiLO di kota yang sama. Seiteilah tamat dari MUiLO pada tahuin 1934, ia 

meilanjuitkan stuidi kei seikolah dokteir NIAS di Suirabaya sampai tahuin 1942. 

Stuidi keidokteirannya diseileisaikan di IKADAIGAKUi (Seikolah Dokteir 

Tinggi) di Jakarta pada tahuin 1943. Duia tahuin seiteilah meiraih geilar dokteir, 

Ali Akbar meingawali karieirnya seibagai dokteir di Painan, Suimatra Barat. 

Pada 1948 ia diangkat meinjadi Deiwan Peinaseihat Guibeirnuir Milite ir 

Suimatra Teingah dan Seikeirtaris Lokl Join Committei III sampai tahu in 

1950.
73

 

Seilanjuitnya ia dituigaskan seibagai dokteir di keiduitaan RI di Arab 

Sauidi dan di teimpatkan di kota Meikkah. Di kota suici inilah ia banyak 

meindalami ajaran Islam. Seilain itui, seilama beirtuigas di Arab Sauidi, ia 

banyak meilakuikan ku injuingan keibeirbagai neigara Islam, seipeirti Iran, Meisir 

                                                                
71 Ary Cahyani, Analisis Pemikiran Ali Akbar Tentang Perawatan Cinta Kasih Dalam 
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dan Libanon. Tuigasnya dikeiduitaaan beirakhir pada tahuin 1954 dan 

keimuidian ia dipanggil keimbali keitanah air.
74

 

Seiteilah beirada keimbali di Indoneisia, Ali Akbar dipilih meinjadi 

anggota DPR (1955-1960). Seibagai anggota DPR ia peirnah meinjadi keituia 

misi Parleimein RI dalam kuinjuingan kei Iran tahuin 1955. Tahuin 1956 ia 

teirpilih seibagai wakil keituia misi uilama Islam dalam ku injuingan kei Cina. 

Leipas dari DPR, pada tahuin 1960 ia diaktifkan keimbali seibagai peigawai 

deiparteimein keiseihatan dan di teimpatkan pada bagian fisiologi, fakuiltas 

keidokteiran U iniveirsitas Indoneisia (FKUiI). Di UiI karirnya meinanjak teiruis, 

kareinanya pada tahuin 1966 ia diangkat meinjadi keituia majeilis 

peirtimbangan keiseihatan dan saraf, di samping seibagai dosein. Pada tahuin 

1968 ia diangkat seibagai leiktor keipala ilmui fa’al FKU iI dan meindapat 

peinghargaan satya leincana keibaktian sosial. Pada tahuin itui juiga ia teipilih 

seibagai keituia yayasan ruimah sakit Islam Indoneisia (YARSI) seikaliguis 

meirangkap seibagai deikan seikolah tinggi keidokteiran YARSI di Jakarta.
75

 

Seiteilah peinsiu in seibagai peigawai neigeiri, Ali Akbar aktif dalam 

beirbagi keigiatan sosial keimasyarakatan. Pada tahuin 1973 ia teirpilih 

seibagai anggota peinguiruis badan peinaseihat peirkawinan dan peinye ileisaian 

peirceiraian (BP4) puisat. Di BP4 ia juiga dipeircaya seibagai reidaktuir khuisuis 

naseihat peirkawinan, majalah yang diteirbitkan oleih BP4 Puisat sampai 

tahuin 1980.
76
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3. Karya-Karya Ali Akbar 

Meingeinai karya-karya Ali Akbar, seipanjang peinuilis dapatkan dan 

teimuikan ada duia karyanya yang cuikuip popuileir dikalangan akadeimis yaitui:  

a. Seiksuialita Ditinjau i dari Huikuim Islam. 

Dalam buikui ini Ali Akbar meingambil beibeirapa keisimpuilan 

seibagai beirikuit: 

1) Keihiduipan seiksuial reimaja pada saat ini suidah meinggeilisahkan dan 

meimprihatinkan . 

2) Haruis ada su iatui uisaha baik dari orang tuia, guirui, masyarakat, 

neigara seindiri haruis meincarikan jalan meinceigah suipaya geineirasi 

muida peineiruis bangsa yang meinjadi bangsa yang meinganuit faham: 

keibeibasan seiks diantaranya peindidikan seiks, yang diruimuiskan 

oleih peindidik peidagok, ahli agama yang haru is dikeitahuii oleih 

seitiap kita seibagai orang yang beirtangguingjawab. 

3) Dilihat dari seigi Islam peindidikan seiks tanpa iman tidak akan ada 

artinya. 

4) Peindidikan seiks Islam ialah akhlak seiksuial, akhlak yang meingatuir 

keihiduipan seiksuial manuisia seijak ia lahir, reimaja, reimaja, orang 

tuia, antar manuisia baik seijeinis mauipuin lawan jeinis, pakaian, 

peirgauilan beirdasarkan iman seibagai yang diatuir dalam Islam. 

5) Peindidikan seiks ini haruis dibeirikan dan dipahami oleih seitiap 

muislim, dan diajarkan seijak ia lahir dan orang yang peirtama 
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beirtangguingjawab atas peindidikan seiks ini adalah orang tuia, ibui 

bapak dan teimapt peindidikan seiks uitama ialah ruimah tangga. 

b. Meirawat Cinta Kasih 

Dalam bu ikui ini Ali Akbar meinguiraikan: bahwa peirgauilan 

wanita dan pria waktui seibeiluim kawin, bila tidak diatuir deingan ajaran 

agama Islam dapat meiruigikan si wanita, kareina dalam peirgauilan pria 

seilalui aktif, tidak saja di dalam peimbicaraan, malah sampai keitindakan 

seiksuial, yang akibatnya sangat meiruigikan si wanita. Hal ini 

meindorong wanita uintuik peingguiguiran (abortuis) ataui kawin deingan 

sisteim voorschot, seihingga si reimaja teitap meinjadi reimaja diluiar nikah 

seipanjang huikuim Islam. Ataui keiduia meireika ini masih muida uintuik 

meilakuikan peirkawinan, seidangkan peirsiapan mateiriil mauipuin spirituiil 

beiluim ada.
77
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BAB IV 

ANALISA TENTANG HUKUM SEWA RAHIM MENURUT PANDANGAN 

YU<SUF QARD{A<WI DAN ALI AKBAR 

 

A. Pendapat Yu>suf Qard}a>wi Mengenai Hukum Sewa Rahim 

Dalam hal ini Yui>suif Qard}a>wi beirpeindapat seibagaimana jawaban 

beiliau iatas peirtanyaan yang diajuikan seibagai beirikuit: Apa peindapat syara’ 

teintang seiorang istri yang meinyeiwa rahim wanita lain u intuik meinganduing 

anaknya, deingan cara meingambil speirma sang suiami dan seil teiluir sang istri, 

keimuidian ditanam keidalam rahim wanita lain teirseibuit?  

Yui>suif Qard}a>wi meinjawab, masalah seiwa rahim ini teilah dibahas 

dalam seibuiah seiminar yang diadakan oleih organisasi islam uintuik ilmui-ilmu i 

keidokteiran di kuiwait, yang diikuiti oleih para ahli fiqih dan para pakar dari 

bidang keidokteiran. Seiteilah meimbahas dan meimpeilajari masalah teirseibuit, 

meireika seipakat uintuik meingeiluiarkan fatwa. Yakni, suiami dan istri ataui salah 

satui dari keiduianya dianjuirkan uintuik meimanfaatkan ilmui peingeitahuian, deimi 

meimbantui meireika dalam meiwuijuidkan keilahiran anak. Namuin, meireika 

syaratkan speirmanya milik sang suiami dan seil teiluir milik sang istri, tidak ada 

pihak keitiga diantara meireika. Misalnya, dalam masalah bayi tabuing.
78

 

Jika speirma beirasal dari laki-laki lain baik dikeitahuii mauipuin tidak, 

maka ini diharamkan. Beigitui puila jika seil teiluir beirasal dari wanita lain, atau i 

seil teiluir milik sang istri, tapi rahimnya milik wanita lain, ini puin tidak 

dipeirboleihkan. Keitidakboleihan ini dikareinakan cara ini akan meinimbuilkan 
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seibuiah peirtanyaan yang meimbinguingkan, “Siapakah sang ibui dari bayi 

teirseibuit, apakah si peimilik seil teilui yang meimbawa karakteiristik keituiruinan, 

atauikah yang meindeirita dan meinangguing rasa sakit kareina hamil dan 

meilahirkan?” Padahal, ia hamil dan meilahirkan buikan atas keimauiannya 

seindiri.
79

 

 Bahkan jika wanita teirseibuit adalah istri lain dari suiaminya seindiri, 

maka ini tidak dipeirboleihkan juiga. Pasalnya, deingan cara ini, tidak dikeitahuii 

siapakah seibeinarnya dari keiduia istri ini yang meiruipakan ibui dari bayi yang 

akan dilahirkan keilak. Juiga keipada siapakah nasab (keitu iruinan) sang bayi 

disandarkan, peimilik seil teiluir ataui peimilik rahim?  

Dari peindapat di atas dapat difahami bahwa Yui>suif Qard}a>wi 

meingharamkan seiwa rahim dalam beirbagai beintuiknya. Jika seibagian wanita 

teilah diuiji deingan tidak bisa meimproduiksi seil teiluir/ovuim maka kondisinya 

sama deingan wanita yang tidak meimiliki rahim ataui laki-laki yang tidak 

dapat meimproduiksi spreima tapi speirmanya mati ataui seipeirti mati. Meireika 

adalah yang diuiji Allah deingan keimanduilan. 

Adapuin Yuisuif Qardawi meindasari peindapatnya deingan firman Allah 

dalam suirat Asy-Syuira ayat 49-50: 

ُ ُلِمَنُيشََاءٓ  اُوَيهََب  ثا ُإنََِٰ ُلِمَنُيشََاءٓ  ُيهََب  ُمَاُيشََاءٓ ِۚ ُيخَۡل ق  تُِوَٱلۡۡرَۡضِِۚ وََٰ ُٱلسَّمََٰ لۡك  ُِم  َّ لِّل ِ

ُإنَِّه ۥُعَلِيمُٞقدَِير٤٩ُُٞٱلذُّك ورَُ ُعَقِيمًاِۚ ُمَنُيشََاءٓ  اُۖوَيجَۡعلَ  ثا اُوَإنََِٰ مُۡذ كۡرَانا ه  ج  ِ ٥٠ُُأوَُۡي زَو 
Keipuinyaan Allah-lah keirajaan langit dan buimi, Dia meinciptakan apa 

yang Dia keiheindaki. Dia meimbeirikan anak-anak peireimpuian keipada 

siapa yang Dia keiheindaki dan meimbeirikan anak-anak leilaki keipada 

siapa yang Dia keiheindaki. ataui Dia meinganuigeirahkan keiduia jeinis 

laki-laki dan peireimpuian (keipada siapa) yang dikeiheindaki-Nya, dan 

                                                                
79 Yusuf Al-Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid 3, hlm. 659. 



 

 

 

48 

Dia meinjadikan manduil siapa yang Dia keiheindaki. Seisuingguihnya Dia 

Maha Meingeitahu ii lagi Maha Kuiasa.
80

 

 

Prakteik seiwa rahim ini akan meinimbuilkan keimuidharatan yang jauih 

leibih banyak dari pada manfaat yang didapat. Allah SWT meineigaskan dalam 

firman-Nya suirah Al-Muijadilah ayat 2: 

مُِۡۚ ُوَلدَۡنهَ   ـيِ
ٓ ُٱلََّٰ ُإلََِّّ مۡ ت ه  هََٰ ُأ مَّ ُإنِۡ تهِِمۡۖ هََٰ ُأ مَّ ُه نَّ ا ُمَّ ُن ِسَائٓهِِم ن ُم ِ ُمِنك م ونَ هِر 

ُي ظََٰ ُٱلَّذِينَ

ُغَف ورُٞوَإنَُِّ َُلعَفَ وٌّ ُٱلِّلَّ ُوَإِنَّ اِۚ ورا نَُٱلۡقوَۡلُِوَز  اُم ِ نكَرا مُۡليَقَ ول ونَُم  ٢ُُه 
Orang-orang yang meinzhihar isteirinya di antara kamui, (meinganggap 

isteirinya seibagai ibuinya, padahal) tiadalah isteiri meireika itui ibu i 

meireika. Ibui-ibui meireika tidak lain hanyalah wanita yang meilahirkan 

meireika. Dan seisuingguihnya meireika suingguih-suingguih meinguicapkan 

suiatui peirkataan muingkar dan duista. Dan seisuinggu ihnya Allah Maha 

Peimaaf lagi Maha Peingampuin.
81

 

 

Ayat ini meinjeilaskan keipada kita bahwa yang dimaksuid dan dianggap 

seibagai ibui adalah ibui yang meilahirkan anak teirseibuit buikan ibui yang 

meimiliki ovuim dan karakteiristik keituiruinan. 

Dari peindapat Yui>suif Qard}a>wi teirseibuit di atas dapat disimpuilkan, 

huikuim haram yang teirdapat dalam seiwa rahim dapat ditinjaui dari beibeirapa 

seigi, diantaranya, dari seigi sosial, dapat meinarik keitaraf keihiduipan seipeirti 

heiwan dan peincapuiran nasab. Seigi eitika, bahwa meimasuikkan beinih ke i   dalam 

rahim peireimpuian lain huikuimnya haram beirdasarkan Hadits nabi SAW seirta 

bagi seiorang wanita bisa meinimbuilkan hilangnya sifat keiibuian dan meiruisak 

tatanan keihiduipan masyarakat. 

Yui>suif Qard}a>wi juiga meineigaskan walauipuin wanita asing teirseibuit 

maduinya (isteiri lain dari laki-laki itui) maka hal itui juiga tidak boleih (haram). 

B. Pendapat Ali Akbar Mengenai Hukum Sewa Rahim 
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81 Departemen Agama R.I, Al-Qur,an dan Terjemahanya Revisi Terbaru, hlm. 908. 



 

 

 

49 

Oleih kareina Seiwa rahim meiruipakan salah satui jeinis dari bayi tabuing 

Ali Akbar meingeimuikakan pandangannya teintang peinyeiwaan rahim dalam 

bab “Bayi Tabuing Ditinjai Dari Suiduit Islam”.  

Leibih lanjuit Ali Akbar meinjeilaskan “Bayi Tabuing” dalam lapangan 

ilmiah baik lapangan fisiologi mauipuin lapangan gineikologi ialah uisaha 

manuisia uintuik meimbuiahi teiluir wanita (ovuim) diluiar tu ibuih wanita, yang 

diseibuit deingan in vitro, di dalam seibuiah tabuing geilas, seidangkan seicara 

alami peimbuiahan (feirtilisasi) teirjadi di dalam tuibuih wanita, in vivo.
82

 

Meinuiruit Ali Akbar Inseiminasi Buiatan (Bayi Tabuing) dilakuikan 

kareina jalan peimbeirian speirma seicara alami, yaitui coitu is, tidak muingkin 

dilakuikan uintuik meimpeiroleih keituiruinan. Ini adalah suiatu i tindakan daruirat 

uintuik meimpeiroleih keituiruinan.
83

 Tindakan daruirat diboleihkan di dalam Islam 

beirdasarkan firman Allah swt dalam Suirat Al-Baqarah 173 : 

ُفمََنُِٱضۡط رَُّ ِۖ ُبِهۦُِلِغيَۡرُِٱلِّلَّ ُوَٱلدَّمَُوَلحَۡمَُٱلۡخِنزِيرُِوَمَآُأ هِلَّ ُٱلۡمَيۡتةََ مَُعَليَۡك م  ُإنَِّمَاُحَرَّ

َُغَف ورُٞرَُّ ُٱلِّلَّ ُإنَِّ ١٧٣ُُحِيمٌُغَيۡرَُباَغُٖوَلََُّعَادُٖفلََُٗٓإثِۡمَُعَليَۡهِِۚ

 
Seisuingguihnya Allah hanya meingharamkan bagimui bangkai, darah, 

daging babi, dan binatang yang (keitika diseimbeilih) diseibuit (nama) 

seilain Allah. Teitapi barangsiapa dalam keiadaan teirpaksa 

(meimakannya) seidang dia tidak meinginginkannya dan tidak (puila) 

meilampauii batas, maka tidak ada dosa baginya. Seisuingguihnya Allah 

Maha Peingampuin lagi Maha Peinyayang.
84

 

 

Beirdasarkan ayat diatas maka tindakan daruirat diboleihkan di dalam 

Islam. Maka inseiminasi buiatan deingan peimbeirian speirma dari suiami seindiri 
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diboleihkan oleih agama islam. Deingan peimbeiri donor, suiaminya seindiri, 

beirarti laki-laki yang teilah meinikahi peireimpuian itui jeilas, maka keituiruinan 

yang dipeiroleih deingan peirmainan puin adalah anak sah.
85

 Dalam reifeireinsi 

yang beirbeida, seipeirti dituiliskannya dalam majalah Panji Masyarakat, 

peirteingahan 1987 lalui. Meinuiruitnya, inseiminasi deingan meiminjam rahim 

orang lain boleih-boleih saja dilakuikan. Alasannya, kareina bibit yang 

ditanamkan itui beirasal dari peirkawinan yang sah. Tuigas rahim orang lain itu i 

hanyalah seibagai teimpat peinitipan. Adapuin nasab anak teirseibuit teitap keipada 

ibui peimilik bibit itui.
86

 Cara peimeicahan masalah seicara Islam:  

1. Islam ingin meineitapkan apa tuijuian suiatui tindakan, seibagai yang diuicapkan 

Nabi Muihammad SAW 

2. Dasar peineintuian huikuim adalah teiruitama al-Quir’an dan Hadits 

seibagaimana yang diu icapkan oleih Nabi Muihammad SAW. 

ُفيِْك مُْأمَْرَيْنُِلنَُْتضَِل وُانِاُتمََسَّكت مُ ُِوَس نَّةًُنْبيِْهُِقلَلَُْترََكْت  بهِِمآُكِتاَبَُاللّ   
 

Akui tinggalkan padamui duia hak dan bila kamui beirpeigang teiguih 

keipada keiduianya, kamui tidak akan seisat seilama-lamanya, yaitui kitab       

Allah dan suinnahkui.
87

 

 

Leibih lanjuit Meinuiruit Ali Akbar, Kalaui tidak ada nash yang shahih, 

huikuim yang teigas, maka diboleihkan meilakuikan ijtihad, meimakai pikiran 

seindiri, mauipuin beirsama-sama, yang diseibuit ijma’.
88

 Bagi Ali Akbar, Allah 

beiluim akan meimbeirikan ilmui ini keipada manuisia, kareina peirnah orang 

meincoba meinghiduipkan seiorang bayi yang dipeiroleih dari peireimpuian yang 
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keiguiguiran, yang beiruimuir seipuiluih minggui ini disimpan di dalam seibuiah 

rahim buiatan, kei mana makanan yang seisuiai dialirkan, seidangkan plaseinta 

bayi itui teitap uituih, namuin bayi ini hanya dapat hiduip seilama eimpat puilu ih 

deilapan jam, kareina meireika tidak beirhasil meimbuiat suiatui sisteim hingga 

eimbrio dapat meimbeibaskan dirinya dari hasil-hasil makanan yang teirjadi 

pada dirinya. Dalam keiadaan normal maka katakanlah eimbrio itui beirak dan 

keincing meilaluii peimbuiluih darah yang meingalirkan ke idarah si ibui meilaluii 

plaseinta. Ilmui apapuin yang dipeiroleih manuisia dipeirdapat dari Allah jugiga, 

seibagaimana yang dijeilaskannya dalam Suirat Al-Alaq ayat 5: 

نَُمَاُلمَُۡيعَۡلمَُۡ نسََٰ  ٥ُعَلَّمَُٱلِۡۡ

Dia meingajar keipada manuisia apa yang tidak dikeitahu iinya.
89 

Peindeik kata, Eimbrio akan tuimbuih dan beisar hanyalah di dalam rahim 

seibagaimana dijeilaskan Allah dalam suirat Ali-Imrān ayat 6: 

ُٱلۡحَكِيم ُ ُه وَُٱلۡعزَِيز  هَُإلََِّّ
ُلََُّٓإلََِٰ ك مُۡفِيُٱلۡۡرَۡحَامُِكَيۡفَُيشََاءٓ ِۚ ر  ِ ٦ُُه وَُٱلَّذِيُي صَو 

Dialah yang meimbeintuik kamui dalam rahim seibagaimana 

dikeiheindaki-Nya. Tak ada Tuihan (yang beirhak diseimbah) meilainkan 

Dia, Yang Maha Peirkasa lagi Maha Bijaksana.
90

 

 

Seilanjuitnya muincuil seibuiah peirtanyaan, siapakah yang meinjadi ibu i 

dari bayi tabuing yang dimasuikkan kei dalam rahim peireimpuian yang buikan 

ibuinya? 

Ali Akbar meinjawab: Bayi tabuing dari seiorang ibui ditanamkan ke i 

dalam rahim peireimpuian lain, maka bayi akan meimpuinyai duia ibui, yaitui ibu i 
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yang meimbeirikan teilu irnya dan ibui yang meimbeisarkan dia di dalam 

rahimnya. Ini dapat diambil uikuiran huikuimnya keipada ibui suisui. Buiat kita 

orang Islam tidaklah akan meinjadi peirsoalan huikuim. Yang tidak dapat 

diteirima ialah bila speirma buikan beirasal dari bapaknya, yaitui suiami ibuinya, 

kareina itui suidah beirarti zina.
91

 

Alasan Ali Akbar yang meinjeilaskan teintang “meinyuisuikan anak 

keipada wanita lain saja diboleihkan dalam Islam malah boleih diuipahkan, 

maka boleih puila meinitipkan janin keipada wanita lain, seibab rahimnya 

meingalami gangguian”. Itui teirjadi kareina dalam alasan teirseibuit Ali Akbar 

meinganggap huikuim meinyeiwakan rahim sama deingan hu ikuim meinyuisuikan 

anak keipada wanita lain, yakni boleih. Dalam kajian islam (uishuil fiqih) 

meinghuibuingkan seisuiatu i yang tidak dijeilaskan oleih nash huikuimnya deingan 

seisuiatui yang teilah dijeilaskan di dalam nash, kareina antara keiduianya teirdapat 

‘illat huikuim. 

Teirleibih dahuilui peinuilis akan meinjeilaskan ruikuin dan syarat qiyas 

kareina meiruipakan dasar yang sangat peinting dan meineintuikan dalam 

aplikasinya, kareina hasil peinalaran deingan meingguinakan qiyas beirtuimpu i 

pada ruikuin dan syarat-syarat itui. Jika alasan teirseibuit suidah meimeinuihi ruikuin 

dan syarat qiyas maka baruilah dapat dikatakan seibagai qiyas yang sah 

(beinar).
92
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1. Al-Asl  ُالْۡصَْل yaitui peirsoalan yang teilah diseibuitkan huikuimnya dalam 

nash. Pokok  ُالْۡصَْل ini dinamai juiga deingan ُِقِيْسُ  عَليَْه yaitui seisuiatu الْم  i 

yang meinjadi uikuiran ataui keipadanya disandarkan qiyas. Dan seiring puila 

diseibuit deingan شَب ِة ُُ الْم  yang artinya teimpat peinye iruipaan. 

2. Adanya ُ ُالْفرَْع ataui cabang, yaitui suiatui peirsoalan (peiristiwa barui) yang 

tidak ada nash yang meinjeilaskan huikuimnya dan ia akan disamakan 

huikuimnya deingan pokok meilaluii qiyas. Cabang ini diseibuit juiga deingan 

قِيْسُ   .yakni yang diseiruipakan الْم 

3. Adanya كْمُ ُ ُالْح  yakni keiteitapan huikuim pada pokok dan dia akan 

dibeirlakuikan sama pada cabang. 

4. Adanya illatُ(ُ الْعِلَة)ُialah sifat ataui keiadaan yang teirdapat pada pokok dan 

ia meinjadi dasar peirsyariatan ataui huikuim. Peimbeirlaku ian huikuim pokok 

pada cabang beirtitik tolak dari keisamaan ‘illat antara keiduianya yaitu i 

pokok dan cabang. Alyasa Abui Bakar meinjeileilaskan bahwa ‘illat itu i 

meiruipakan seisuiatui yang haruis jeilas, reialatif dapat diu ikuir, meinganduing 

reileivansi seihingga kuiat duigaan dialah yang meinjadi alasan peineitapan 

seisuiatui keiteintuian huikuim.
93

 

Dalam Suirat Al-Baqarah ayat 233: 

ُ ضَاعَةَِۚ ُٱلرَّ ُي تمَِّ ُأنَ ُأرََادَ ُلِمَنۡ ُكَامِليَۡنِۖ ُحَوۡليَۡنِ دهَ نَّ
ُأوَۡلََٰ ُي رۡضِعۡنَ ت  لِدََٰ ۞وَٱلۡوََٰ

ُلََُّ سۡعهََاِۚ ُو  ُنفَۡسٌُإلََِّّ ُلََُّت كَلَّف  وفِِۚ ُبِٱلۡمَعۡر  ُوَكِسۡوَت ه نَّ وَعَلىَُٱلۡمَوۡل ودُِلهَ ۥُرِزۡق ه نَّ

ُوَُ ُبوَِلدَِهَا لِدةَ ُۢ ُوََٰ ُأرََاداَُت ضَارَّٓ ُفإَنِۡ لِكََۗ ُذََٰ ُٱلۡوَارِثُِمِثۡل  ُوَعَلىَ ُبوَِلدَِهِِۦۚ ُلَّه ۥ ُمَوۡل ودٞ لََّ

ُأنَُ ُأرََدتُّمۡ ُوَإنِۡ ُعَليَۡهِمَاَۗ ناَحَ ُج  ُفلََٗ رٖ ُوَتشََاو  مَا نۡه  ُم ِ ُترََاضٖ ُعَن فصَِالًَّ

آُ ُمَّ ُسَلَّمۡت م ُإِذاَ ُعَليَۡك مۡ ناَحَ ُج  ُفلََٗ دكَ مۡ
ُأوَۡلََٰ ُوَٱتَّق واُُْتسَۡترَۡضِع وٓاْ وفَِۗ ُبِٱلۡمَعۡر  ءَاتيَۡت م

َُبِمَاُتعَۡمَل ونَُبصَِيرُٞ ُٱلِّلَّ وٓاُْأنََّ َُوَٱعۡلمَ  ٢٣٣ُُٱلِّلَّ
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Para ibui heindaklah meinyuisuikan anak-anaknya seilama duia tahu in 

peinuih, yaitui bagi yang ingin meinyeimpuirnakan peinyuisuian. Dan 

keiwajiban ayah meimbeiri makan dan pakaian keipada para ibui deingan 

cara ma’ruif. Seiseiorang tidak dibeibani meilainkan meinuiruit kadar 

keisangguipannya. Janganlah seiorang ibui meindeirita keiseingsaraan 

kareina anaknya dan seiorang ayah kareina anaknya, dan warispuin 

beirkeiwajiban deimikian. Apabila keiduianya ingin meinyapih (seibeiluim 

duia tahuin) deingan keireilaan keiduianya dan peirmuisyawaratan, maka 

tidak ada dosa atas keiduianya. Dan jika kamui ingin anakmui disuisuikan 

oleih orang lain, maka tidak ada dosa bagimui apabila kamu i 

meimbeirikan peimbayaran meinuiruit yang patuit. Beirtakwalah kamu i 

keipada Allah dan keitahuiilah bahwa Allah Maha Meilihat apa yang 

kamui keirjakan. 

 

Juiga teirmasuik dalam Suirat Ath-Thalāq ayat 6: 

ُوَإِنُ
ُعَليَۡهِنَِّۚ ُلِت ضَي ِق واْ وه نَّ جۡدِك مُۡوَلََُّت ضَارُّٓ نُو  ُسَكَنت مُم ِ ُمِنُۡحَيۡث  أسَۡكِن وه نَّ

ُفإَنُِۡأرَۡضَعۡنَُلكَ مُۡفَُ ُيضََعۡنَُحَمۡلهَ نَِّۚ ُحَتَّىَٰ تُِحَمۡلُٖفأَنَفِق واُْعَليَۡهِنَّ
ُأ وْلََٰ ُُ ك نَّ ات وه نَّ

واُْبيَُۡ ُوَأۡتمَِر  ورَه نَّ ُأ ج  ُلهَ ٓۥُأ خۡرَىَٰ ُوَإنُِتعََاسَرۡت مُۡفسََت رۡضِع  وفٖۖ ٦ُُنكَ مُبمَِعۡر 

 
Teimpatkanlah meireika (para isteiri) di mana kamui beirteimpat tinggal 

meinuiruit keimampuianmui dan janganlah kamui meinyuisahkan meireika 

uintuik meinyeimpitkan (hati) meireika. Dan jika meireika (isteiri-isteiri yang 

suidah ditalaq) itui seidang hamil, maka beirikanlah keipada meireika 

nafkahnya hingga meireika beirsalin, keimuidian jika meireika 

meinyuisuikan (anak-anak)mui uintuikmui maka beirikanlah keipada meireika 

uipahnya, dan muisyawarahkanlah di antara kamu i (seigala seisuiatui) 

deingan baik; dan jika kamui meineimuii keisuilitan maka peireimpuian lain 

boleih meinyuisuikan (anak itui) uintuiknya.
94

 

 

Dipeirluikan seibuiah cara uintuik meingeitahuii al-illah, cara ataui jalan 

yang diteimpuih uintuik meingeitahuii al-illah adalah massalik al-illah.
95

 

Massalikalillah ialah cara meingeitahuii illat ataui cara meingeitahuii hal-hal yang 

dianggap syar’i seibagai illat dan tidak dianggap seibagai illat. Peirtama, 

deingan nash artinya, teiks Al-Quir’an dan hadits langsuing meinyeibuitkan illat 

teirseibuit dalam suisuinan kalimatnya. Keiduia, deingan ijma’. Artinya, ‘illat 
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dikeitahuii dari seibuiah masalah yang diseipakati oleih para muijtahid pada masa 

teirteintui. Keitiga, deingan sabr (meineiliti) dan taqsim (meinyeileiksi). Jalan ini 

diteimpuih tatkala al-illah tak diteimuii seicara langsuing dalam nash mauipuin 

ijma’.
96

 

Dalam masalah ini al-illah tidak diteimuii dalam nash mauipuin ijma‟ 

seihingga peinuilis meingeitahuii illat teirseibuit deingan cara al-sabr wa al-taqsim. 

Beinar, bahwa dalam Al-Quiran suirat Ath-Thalāq ayat 6 diseibuitkan:  

ُأَُ ُوَإنُِك نَّ ُعَليَۡهِنَِّۚ ُلِت ضَي ِق واْ وه نَّ ُوَلََُّت ضَارُّٓ جۡدِك مۡ نُو  ُسَكَنت مُم ِ ُمِنُۡحَيۡث  كِن وه نَّ

َُ ُفأَ ُحَمۡلٖ تِ ُفَُأ وْلََٰ ُلكَ مۡ ُأرَۡضَعۡنَ ُفإَنِۡ ُحَمۡلهَ نَِّۚ ُيضََعۡنَ ُحَتَّىَٰ ُعَليَۡهِنَّ ُُ نفِق واْ ات وه نَّ

ُ ُسُلَه ٓۥُأ خۡرَىَٰ ُوَإنُِتعََاسَرۡت مُۡفسََت رۡضِع  وفٖۖ واُْبيَۡنكَ مُبمَِعۡر  ُوَأۡتمَِر  ورَه نَّ ٦ُُأ ج 

 
Teimpatkanlah meireika (para isteiri) di mana kamui beirteimpat tinggal 

meinuiruit keimampuianmui dan janganlah kamui meinyuisahkan meireika 

uintuik meinyeimpitkan (hati) meireika. Dan jika meireika (isteiri-isteiri yang 

suidah ditalaq) itui seidang hamil, maka beirikanlah keipada meireika 

nafkahnya hingga meireika beirsalin, keimuidian jika meireika 

meinyuisuikan (anak-anak)mui uintuikmui maka beirikanlah keipada meireika 

uipahnya, dan muisyawarahkanlah di antara kamu i (seigala seisuiatui) 

deingan baik; dan jika kamui meineimuii keisuilitan maka peireimpuian lain 

boleih meinyuisuikan (anak itui) uintuiknya.
97

 

 

Peinggalan ayat ُت ع اس رْت مْ    (keisuilitan) tidak meinuinjuikkan atas ‘illat 

dipeirboleihkannya meinyuisuikan anak keipada wanita lain. Kareina  ْت ع اس رْت م 

keisuilitan hanya meiruipakan seibab buikan ‘illat. 

Deingan meingguinakan jalan al-sabr wa taqsim peinuilis 

meinghimpuinkan sifat-sifat yang meinghimpuinkan salah satu i darinya. 

1. Ibui kanduing tidak bisa meinyuisuii kareina sakit 

2. Ibui kanduing tidak maui meinyuisuii 
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3. Meimbeirikan peinghidu ipan dan Nuitrisi alami pada seisama makhluik hiduip 

4. Ibuinya maui meinikah lagi 

Alyasa Abui Bakar meinjeilaskan bahwa ‘illat itui meiruipakan seisuiatu i 

yang haruis jeilas, reilatif, dan dapat diuikuir meinganduing reileivansi seihingga 

kuiat duigaan ialah yang meinjadi alasan peineitapan suiatui keiteintuian huikuim.
98

 

Seilanjuitnya proseis peingasingan dan peimbahagian ciri-ciri diatas 

inilah yang dinamakan al-taqsim, seilanjuitnya meineintuikan manakah diantara 

ciri teirseibuit yang paling meimeinuihi kriteiria illat. sifat yang keitiga jeilas, 

dinilai nyata, teiruikuir dan meinganduing reileivansi yang kuiat meimbeirikan 

nuitrisi keipada makhluik hiduip dinilai nyata kareina dapat diteimuikan oleih salah 

satui panca indeira. Nuitrisi teirseibuit adalah adalah darah yang beiruibah meinjadi 

ASI. Teiruikuir kareina asi teirseibuit mampui meinuimbuihkan daging dan tuilang 

seirta meimpeingaruihi teirhadap pisik dan psikis anak. Meinjadi peirtimbangan 

akan ada ataui tidaknya seibuiah huikuim kareina jika tanpa illah ini, maka 

istirdha tidak akan disyariatkan oleih Allah SWT. Ibnui Mas‟uid 

Rodhiyallahuianhui beirkata:  

الْعِظَمَُوَأنَْبتََُالْلحَْمَُ  لَّرََضَاعَُإلََِّّمَاشَدَُّ

Tidaklah dikatakan peirsuisuian keicuiali apa-apa yang meinguiatkan 

tuilang dan meinuimbuihkan daging. 

 

Al-Baqarah ayat 233:  

ُوَعَلَىُ ضَاعَةَِۚ ُٱلرَّ ُلِمَنُۡأرََادَُأنَُي تِمَّ ُحَوۡليَۡنُِكَامِليَۡنِۖ دهَ نَّ
ُي رۡضِعۡنَُأوَۡلََٰ ت  لِدََٰ ۞وَٱلۡوََٰ

ُت ضَُ ُلََّ سۡعهََاِۚ ُو  ُنفَۡسٌُإِلََّّ ُت كَلَّف  ُلََّ وفِِۚ ُبِٱلۡمَعۡر  ُوَكِسۡوَت ه نَّ ُرِزۡق ه نَّ ُلهَ ۥ ُٱلۡمَوۡل ودِ ارَّٓ

ُفإَنُِۡأرََاداَُفصَِالًَُّعَنُ لِكََۗ ُذََٰ ُوَعَلىَُٱلۡوَارِثُِمِثۡل  ُبوَِلدَِهَاُوَلََُّمَوۡل ودُٞلَّه ۥُبوَِلدَِهِِۦۚ لِدةَ ُۢ وََٰ
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دكَ مُۡفَلَُٗ ُأوَۡلََٰ ُوَإنُِۡأرََدتُّمُۡأنَُتسَۡترَۡضِع وٓاْ ناَحَُعَليَۡهِمَاَۗ رُٖفلََُٗج  مَاُوَتشََاو  نۡه  ترََاضُٖم ِ

ُعَُ ناَحَ ُبمَِاُج  َ ُٱلِّلَّ ُأنََّ وٓاْ ُوَٱعۡلمَ  َ ُٱلِّلَّ ُوَٱتَّق واْ وفَِۗ ُبِٱلۡمَعۡر  ُءَاتيَۡت م آ ُمَّ ُسَلَّمۡت م ُإِذاَ ليَۡك مۡ

٢٣٣ُُتعَۡمَل ونَُبصَِيرُٞ
Para ibui heindaklah meinyuisuikan anak-anaknya seilama duia tahu in 

peinuih, yaitui bagi yang ingin meinyeimpuirnakan peinyuisuian. Dan 

keiwajiban ayah meimbeiri makan dan pakaian keipada para ibui deingan 

cara ma’ruif. Seiseiorang tidak dibeibani meilainkan meinuiruit kadar 

keisangguipannya. Janganlah seiorang ibui meindeirita keiseingsaraan 

kareina anaknya dan seiorang ayah kareina anaknya, dan warispuin 

beirkeiwajiban deimikian. Apabila keiduianya ingin meinyapih (seibeiluim 

duia tahuin) deingan keireilaan keiduianya dan peirmuisyawaratan, maka 

tidak ada dosa atas keiduianya. Dan jika kamui ingin anakmui disuisuikan 

oleih orang lain, maka tidak ada dosa bagimui apabila kamu i 

meimbeirikan peimbayaran meinuiruit yang patuit. Beirtakwalah kamu i 

keipada Allah dan keitahuiilah bahwa Allah Maha Meilihat apa yang 

kamui keirjakan. 

 

Ath-Thalāq ayat 6:  

ُ ُوَإنُِك نَّ ُلِت ضَي ِق واُْعَليَۡهِنَِّۚ وه نَّ جۡدِك مُۡوَلََُّت ضَارُّٓ نُو  ُسَكَنت مُم ِ ُمِنُۡحَيۡث  أسَۡكِن وه نَّ

ُفَُ ُلكَ مۡ ُأرَۡضَعۡنَ ُفإَنِۡ ُحَمۡلهَ نَِّۚ ُيضََعۡنَ ُحَتَّىَٰ ُعَليَۡهِنَّ ُفأَنَفِق واْ ُحَمۡلٖ تِ
ُُ أ وْلََٰ ات وه نَّ

واُْبيَُۡ ُوَأۡتمَِر  ورَه نَّ ُأ ج  ُلهَ ٓۥُأ خۡرَىَٰ ُوَإنُِتعََاسَرۡت مُۡفسََت رۡضِع  وفٖۖ ٦ُُنكَ مُبمَِعۡر 

 
Teimpatkanlah meireika (para isteiri) di mana kamui beirteimpat tinggal 

meinuiruit keimampuianmui dan janganlah kamui meinyuisahkan meireika 

uintuik meinyeimpitkan (hati) meireika. Dan jika meireika (isteiri-isteiri yang 

suidah ditalaq) itui seidang hamil, maka beirikanlah keipada meireika 

nafkahnya hingga meireika beirsalin, keimuidian jika meireika 

meinyuisuikan (anak-anak)mui uintuikmui maka beirikanlah keipada meireika 

uipahnya, dan muisyawarahkanlah di antara kamu i (seigala seisuiatui) 

deingan baik; dan jika kamui meineimuii keisuilitan maka peireimpuian lain 

boleih meinyuisuikan (anak itui) uintuiknya. 

 

Adapuin Al-Far pada masalah ini adalah ibui peingganti, yang 

keiduiduikannya dinilai sama deingan ibui suisui, huikuim al asl pada masalah ini 

adalah diharamkan bagi anak yang disuisuii oleih wanita lain uintuik meinikahi 

wanita dan sauidara-sauidara dari wanita teirseibuit. Seidangkan al-illah dari pada 
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keiharaman meinikahi ibu i suisuian adalah kareina seibagian dari tuibuih anak itu i 

teirsuisuin dari suisui sang ibui suisuian.  

Huikuim Al-Asl ia meiruipakan huikuim yang beirsifat muita’addi (dapat 

dikeimbangkan), buikan beiruipa huikuim yang di khuisuiskan dan juiga teirgolong 

huikuim yang illahnya dapat dipahami oleih akal. Al-Illah ia haruis beiruipa sifat 

yang nyata (konkrit) juiga haruis beiruipa sifat yang muindabit (teiruikuir) dan 

haruis seisuiai deingan huiku im, yakni meineigakkan keimaslahatan. 

Seiteilah meingamati yang teilah dipeinuihi diatas maka alasan Ali Akbar 

meimboleihkan peinyeiwaan rahim deingan meingqiyaskan peinyeiwaan rahim 

deingan ibui suisui dinilai teilah beinar dan dianggap seibagai qiyas yang shahih. 

Qiyasnya adalah seibagai beirikuit: meinitipkan janin keipada wanita lain 

dihuikuimi boleih seibagaimana diboleihkan meinyuisuikan anak keipada wanita 

lain kareina ada keisamaan illah antara keiduianya, yakni sama-sama 

meimbeirikan peinghiduipan (nuitrisi) pada makhluik hiduip dalam masalah 

meinyuisuii bayi yang dibeiri peinghiduipan (nuitrisi) adalah seiorang bayi yang 

dititipkan oleih orang tuia kanduingnya. Adapuin dalam meinitipkan janin yang 

dibeiri peinghiduipan adalah eimbrio yang ditipkan oleih ayah dan ibui peimilik 

beinih. Eimbrio teirseibuit bisa hiduip dan beirkeimbang hanya didalam rahim dan 

meilaluii rahim inilah ibui peingganti meimbeirikan nuitrisi pada bayi yang 

dikanduingnya meilaluii plaseinta yang meinghuibuingkan ibui dan janin. 

Kita dapat meimakluimi bahwa inseiminasi buiatan ataui bayi tabuing 

deingan donor speirma dan ovuim leibih meindatangkan muidharatnya dari pada 

maslahanya. Maslahahnya adalah bisa meimbantui pasangan suiami istri yang 
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keiduianya ataui salah satuinya manduil ataui ada hambatan alami pada suiami 

ataui istri yang meinghalangi beirteimuinya seil speirma dan seil teiluir.
99

 

Seidangkan mafsadah inseiminasi buiatan ataui bayi tabuing itui jauih leibih 

beisar antara lain: 

1. Peircampuiran nasab, padahal Islam sangat meinjaga keisuician dan 

keihormatan keilamin dan keimuirnian nasab 

2. Peirteintangan deingan suinatuillah ataui huikuim alam 

3. Inseiminasi pada hakikatnya sama deingan prostituisi ataui zina, kareina 

teirjadi peircampuiran speirma deingan ovuim tanpa peirkawinan yang sah 

4. Keihadiran anak hasil inseiminasi buiatan bisa meinjadi suimbeir konflik di 

dalam ruimah tangga, teiruitama bayi tabuing deingan bantuian donor 

meiruipakan anak yang sangat uinik yang bisa beirbeideia seikali beintuik dan 

sifat fisik dan karakteir ataui meintal si anak deingan bapak ibuinya 

5. Anak hasil inseiminasi buiatan peircampuiran nasabnya teirseiluibuing dan 

sangat dirahasiakan donornya adalah leibih jeileik dari pada anak adopsi 

yang pada uimuinya dikeitahuii asal nasabnya 

6. Anak hasil inseiminasi lahir tanpa kasih sayang yang alami teiruitama bagi 

bayi tabuing leiwat ibui titipan yang haruis meinyeirahkan bayinya keipada 

pasangan suiami istri yang puinya beinih seisuiai kontrak. Tidak teirjalin 

huibuingan keiibuian antara anak deingan ibuinya. 

C. Persamaan dan Perbedaan Hukum Sewa Rahim menurut Yusuf 

Qardhawi dan Ali Akbar 

                                                                
99 Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), hlm. 119. 
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Seiteilah meingamati seitiap dalil dan arguimeintasi yang teilah 

dipeirbincangkan oleih keiduia tokoh Islam teirseibuit, dapat dipahami bahwa 

teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan antara peindapat Yui>suif Qard}a>wi dan Ali 

Akbar antara lain: Peirsamaan huikuim seiwa rahim Yui>suif Qard}a>wi beirpeindapat 

Jika speirma beirasal dari laki-laki lain baik dikeitahuii mauipu in tidak, maka ini 

diharamkan. Ali Akbar beirpeindapat yang tidak dapat diteirima ialah bila 

speirma buikan beirasal dari bapaknya, kareina itui suidah beirarti zina. 

Seidangkan Peirbeidaannya Yui>suif Qard}a>wi meingharamkan peinyeiwaan 

rahim dalam beirbagai beintuiknya. Jika speirma beirasal dari laki-laki lain baik 

dikeitahuii mauipuin tidak, maka ini diharamkan. Beigitui puila jika seil teiluir 

beirasal dari wanita lain, ataui seil teiluir milik sang istri tapi rahimnya milik 

wanita lain, inipuin tidak dipeirboleihkan. Ali Akbar meimboleihkan inseiminasi 

deingan meiminjam rahim orang lain boleih-boleih saja dilakuikan. Kareina 

ibuinya tidak bisa meinghamilkannya seibab rahimnya meingalami gangguian. 

Alasanya Ini dapat diambil uikuiran huikuimnya keipada ibui suisui. kareina bibit 

yang ditanamkan itui beirasal dari peirkawinan yang sah. Tuigas rahim orang 

lain hanyalah seibagai teimpat peinitipan. Adapuin nasab anak teirseibuit teitap 

keipada ibui peimilik bibit itui.  

Adapuin praktik meinye iwakan rahim hanya akan meinimbuilkan 

peirseilisihan di keimuidian hari antara pasangan suiami istri yang meimiliki 

beinih deinganwanita yang diseiwa rahimnya deingan nasab anak yang 

dilahirkan akan meinimbuilkan peirmasalahan. Islam meingatuir bagaimana 
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seiorang wanita dapat diseibuit seibagai ibui seijati, kareina dalam Al-Quir’an teilah 

diteigaskan, antara lain dalam Suirat Al-Ahqāf ayat 15: 

يۡناَ نَُُوَوَصَّ نسََٰ ه ُُٱلِۡۡ ناًُۖحَمَلتَۡه ُأ مُّ لِديَۡهُِإِحۡسََٰ اُۖوَحَمۡل ه ُُۥبوََِٰ اُوَوَضَعتَۡه ُك رۡها ل ه ُُۥك رۡها ُۥوَفصََِٰ

ُأشَ دَّه ُ ُبلَغََ ُإِذاَ ٓ ُحَتَّىَٰ ث ونَُشَهۡرًاِۚ
ُأشَۡك رَُُۥثلَََٰ ُأنَۡ ُأوَۡزِعۡنيِٓ ِ ُقاَلَُرَب  ُأرَۡبعَِينَُسَنةَا وَبلَغََ

وَأصَۡلِحُۡلِيُفِيُُٱلَّتيُُِٓنعِۡمَتكََُ هُ  اُترَۡضَىَٰ لِحا ُوَأنَُۡأعَۡمَلَُصََٰ لِديََّ ُوََٰ ُوَعَلىََٰ أنَۡعمَۡتَُعَليََّ

ُإلِيَۡكَُوَإنِ يُِمِنَُ ُإنِ يُِت بۡت  يَّتيِٓۖ سۡلِمِينَُذ ر ِ ١٥ُُُٱلۡم 
Kami peirintahkan keipada manuisia suipaya beirbuiat baik keipada duia 

orang ibui bapaknya, ibuinya meinganduingnya deingan suisah payah, dan 

meilahirkannya deingan suisah payah (puila). Meinganduingnya sampai 

meinyapihnya adalah tiga puiluih builan, seihingga apabila dia teilah 

deiwasa dan uimu irnya sampai eimpat puiluih tahuin ia beirdoa: "Ya 

Tuihankui, tuinjuikilah akui uintuik meinsyuikuiri nikmat Eingkaui yang teilah 

Eingkaui beirikan keipadakui dan keipada ibui bapakku i dan suipaya aku i 

dapat beirbuiat amal yang saleih yang Eingkaui ridhai; beirilah keibaikan 

keipadakui deingan (meimbeiri keibaikan) keipada anak cuicuikui. 

Seisuingguihnya akui beirtauibat keipada Eingkaui dan seisuingguihnya aku i 

teirmasuik orang-orang yang beirseirah diri".
100

 

 

Suirat Luiqmān ayat 14: 

يۡناَ نَُُوَوَصَّ نسََٰ ه ُُٱلِۡۡ أ مُّ لِديَۡهُِحَمَلتَۡهُ  ل ه ُُۥبوََِٰ ُوَهۡنُٖوَفِصََٰ ُٱشۡك رُۡفيُِعَامَيۡنُِأنَُُِۥوَهۡناًُعَلىََٰ

ُ لِديَۡكَُإلِيََّ ١٤ُُُٱلۡمَصِيرُ لِيُوَلِوََٰ
Dan Kami peirintahkan keipada manuisia (beirbuiat baik) keipada duia 

orang ibui-bapaknya; ibuinya teilah meinganduingnya dalam keiadaan 

leimah yang beirtambah-tambah, dan meinyapihnya dalam duia tahuin. 

Beirsyuikuirlah keipada-Kui dan keipada duia orang ibu i bapakmui, hanya 

keipada-Kuilah keimbalimui.
101

 

 

Dari ayat di atas dapat diambil keisimpuilan bahwa konseip ibui seijati 

meinuiruit Al-Quir’an adalah: 

a. Seil teiluir (ovuim) 

b. Meinganduing 

c. Meilahirkan 

d. Meinyuisuii 

                                                                
100 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, hlm. 504. 

101 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, hlm. 412. 



 

 

 

62 

Seidangkan anak kanduing adalah anak yang dihasilkan meilaluii 

keieimpat proseis teirseibuit diatas. Apabila dikaitkan deingan peinye iwaan rahim 

maka wanita peimilik ovuim dan wanita yang diseiwa rahimnya tidak bisa 

dikateigorikan seibaga ibu i seijati dari anak yang dilahirkan. Wallahui alam 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dipaparkan di atas, maka 

keisimpuilan dari peineilitian ini dapat disimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Jadi, Yui>suif Qard}a>wi meingharamkan meinyeiwakan rahim dalam beirbagai 

beintuiknya. Walaui wanita asing itui maduinya (isteiri lain dari laki-laki itu i) 

maka hal itui juiga tidak boleih (haram) kareina hilangnya hakeikat keiibuian 

antara suiami isteiri. Maka siapa yang meinjadi ibui seisuingguihnya? Keipada 

siapa dinisbatkan anak teirseibuit? Keipada peimilik seil teiluir ataui keipada 

peimilik rahim?. Jika seibagian wanita teilah diuiji deingan tidak bisa 

meimproduiksi seil teiluir/ovuim maka kondisinya sama deingan wanita yang 

tidak meimiliki rahim ataui laki-laki yang tidak dapat meimproduiksi spreima 

ataui dapat meimproduiksi speirma tapi speirmanya mati ataui seipeirti mati. 

Meireika adalah yang diuiji Allah SWT deingan keimanduilan.  

2. Huikuim seiwa rahim meinuiruit Ali Akbar. Dari peindapat diatas dapat 

dipahami bahwa alasan Ali Akbar meimboleihkan peinye iwaan rahim, 

meiruipakan suiatui tindakan daruirat kareina ibuinya tidak bisa 

meingahamilkannya seibab rahimnya meingalami gangguian. Ini dapat 

diambil uikuiran huikuimnya keipada ibui suisui. Deingan meingqiyaskan 

peinye iwaan rahim deingan ibui suisui dinilai teilah beinar dan dianggap seibagai 

qiyas yang shahih. Qiyasnya adalah yakni sama-sama meimbeirikan 

peinghiduipan (nuitrisi) pada makhluik hiduip, dan inseiminasi deingan 

meiminjam rahim orang lain boleih-boleih saja dilakuikan. kareina bibit yang 
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ditanamkan itui beirasal dari peirkawinan yang sah. Tuigas rahim orang lain 

itui hanyalah seibagai teimpat peinitipan. Adapuin nasab anak teirseibuit teitap 

keipada ibui peimilik bibit itui. 

3. Peirsamaan hu ikuim seiwa rahim Yui>su if Qard}a>wi beirpeindapat Jika spe irma 

beirasal dari laki-laki lain baik dike itahuii mauipuin tidak, maka ini 

diharamkan. Ali Akbar be irpeindapat yang tidak dapat dite irima ialah bila 

speirma buikan beirasal dari bapaknya, kare ina itu i suidah beirarti zina. 

Seidangkan Pe irbeidaannya Yui>su if Qard}a>wi meingharamkan pe inye iwaan 

rahim dalam be irbagai beintuiknya. Jika spe irma beirasal dari laki-laki lain 

baik dikeitahuii mau ipuin tidak, maka ini diharamkan. Be igitui puila jika se il 

teiluir beirasal dari wanita lain, atau i seil teiluir milik sang istri tapi rahimnya 

milik wanita lain, inipu in tidak dipe irboleihkan. Ali Akbar me imboleihkan 

inseiminasi deingan meiminjam rahim orang lain bole ih-boleih saja dilaku ikan. 

Kareina ibuinya tidak bisa me inghamilkannya se ibab rahimnya me ingalami 

gangguian. Alasanya Ini dapat diambil u ikuiran hu ikuimnya ke ipada ibu i suisu i. 

kareina bibit yang ditanamkan itu i beirasal dari peirkawinan yang sah. Tu igas 

rahim orang lain hanyalah se ibagai teimpat peinitipan. Adapu in nasab anak 

teirseibuit teitap keipada ibu i peimilik bibit itui.  

B. Saran-saran 

1. Deingan adanya hasil peineilitian ini, peinuilis beirharap  bagi pasangan 

suiami-isteiri yang beiluim juiga dikaruinia keituiruinan agar seinantiasa 

beirikhtiar di jalan yang direistuii Allah SWT. 

2. Keipada para pihak meidis heindaknya meimbeirikan saran keipada suiami istri 

yang yang ingin meimpuinyai anak, deingan cara seiwa rahim (suirrogate i 
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motheir) itui tidak dibeinarkan dalam ajaran islam, walauipuin anak itui sangat 

dibuituihkan dalam keiluiarga kareina anak itui seibagai peileingkap dari 

pasangan suiami istri. 
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